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1.1

BAB1

Latar Belakang

Ketika krisis melanda dunia bisnis di Indonesia pada periode tahun
1998-an, muncul satu pekerjaan rumah besar bagi kalangan bisnis di
negara ini. Satu episode kejayaan dunia bisnis pada periode awal tahun
1990-an  berakhir dengan tragedi ketika grup-grup raksasa yang
mendominasi dunia bisnis di Indonesia runtuh. Salah satu pandangan yang
cukup dominan mengatakan bahwa krisis yang terjadi karena adanya
kelemahan struktural di dalam sistem keuangan atau perbankan. Kirisis
tersebut merupakan imbas dari lemahnya kualitas pelaksanaan corporate
governance dalam pengelolaan bisnis perbankan. Dalam rangka economy
recovery, pemerintah Indonesia dan International Monetary Fund (IMF)
memperkenalkan dan mengintroduksir konsep  Good Corporate
Governance (GCG) sebagai tata cara kelola perusahaan yang sehat
(Sulistyanto & Lidyah, 2002). Konsep ini diharapkan dapat melindungi
pemegang saham (shareholders) dan kreditur agar dapat memperoleh
kembali investasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB)
menyimpulkan penyebab krisis ekonomi di negara-negara Asia, termasuk
Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan komisaris (board qf

director) dan komite audit (audit committee) suatu perusahaan tidak




berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham
- dan (2) pengelolaan—perusahaan—yang belum “profesional. ~Sehingga
penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan
kepentingan stakeholders.

Good Corporate Governance secara definitif merupakan sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah (value added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang
ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham
untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada
waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan
pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan
terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan
stakeholder (YPPMI & SC, 2002). Atau secara singkat, ada empat
komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG ini, yaitu fairness,
Iransparancy, accountability, dan responsibility. Keempat komponen
tersebut penting karena penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Beasly et al., 1996).
Chtourou et al. (2001) juga mencatat prinsip GCG yang diterapkan dengan
konsisten dapat menjadi penghambat (constrain) aktivitas rekayasa kinerja
yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai

fundamental perusahaan.




Indonesia mulai menerapkan prinsip GCG sejak menandatangani
- Letter Of Intent (LOY) dengan IMF; yang- salah satu bagian pentingnya
adalah pencatuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-perusahaan
di Indonesia (YPPMI & SC, 2002). Sejalan dengan hal tersebut, Komite
Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) berpendapat bahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk
menerapkan standar GCG yang telah diterapkan di tingkat internasional.
Namun, walau menyadari pentingnya GCG, banyak pihak yang
melaporkan masih rendahnya perusahaan yang menerapkan prinsip
tersebut. Di Indonesia dalam pelaksanaan GCG selalu mendapatkan
peringkat (rating) yang tidak memuaskan. Padahal, upaya perbaikan GCG
juga cukup serius. Merujuk pada hasil survei GCG 2002 dari Credit
Lyonnais SA (CLSA), sebuah perusahaan jasa keuangan global yang
bermarkas di Paris, memberikan penilaian bahwa implementasi GCG di
Indonesia mengalami penurunan. Posisi Indonesia jelas tidak berada dalam
posisi 20 besar dunia, di bawah posisi Singapura dan Malaysia, dua rekan
di Asia Tenggara. Singapura mendapatkan skor 7,4 dan Malaysia
mendapatkan skor 4,7. Sedangkan Indonesia skor yang diberikan hanya
29.

Ternyata, apabila dibandingkan dengan tahun 2001 CLSA
mengeluarkan hasil survei yang sama dan Indonesia mendapat skor 3,1.
Hal ini jauh berbeda apabila dibandingkan dengan Malaysia yang

mengalami peningkatan yang signifikan dari 3,7 (2001) menjadi 4.7




(2002). Masih banyak perusahaan menerapkan prinsip GCG karena
~-dorongan-regulasi-dan-menghindari sanksi-yang-ada- dibandingkan yang
menganggap prinsip tersebut sebagai bagian dari kultur perusahaan. Selain
itu, kewajiban penerapan prinsip GCG seharusnya mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kualitas laporan keuangan yang dipublikasikan.

Perusahaaan-perusahaan di Indonesia memiliki tanggung jawab
utama untuk menerapkan GCG dengan memperhatikan dan memenuhi
standar-standar yang yang telah disepakati di tingkat internasional.
Sebagai perusahaan yang sudah beroperasi selama 50 tahun di Indonesia
dan sebagai perusahaan yang terdaftar di bursa saham, PT. Bank Niaga,
Tbk menyadari betapa pentingnya suatu sistem tata kelola perusahaan
yang baik bagi stakeholders (pihak-pihak pemegang kepentingan). Alasan
utama manajemen Bank Niaga menangani tata kelola perusahaan dengan
sangat serius adalah untuk menjaga reputasi bank. Merupakan tugas yang
sangat berat untuk menekankan betapa pentingnya mempertahankan
reputasi yang baik di pasar keuangan. Reputasi atas layanan bank yang
tinggi merupakan aspek utama untuk meraih kepercayaan nasabah selama
ini.

Sebelum Bank Niaga menerapkan GCG di dalam perusahaan
sering terjadi kesalahan —kesalahan operasional. Manajemen Bank Niaga
lebih bersifat pasif sementara campur tangan pemilik begitu besar. Dalam
perusahaan terdapat invisible hand, pemegang saham mayoritas lebih

memiliki kuasa dan otoritas, sehingga manajemen Bank Niaga tidak




bekerja secara penuh dan pertanggungjawabannya tidak terlalu jelas.
---Sehingga - pada-tahun—-2000 - Bank - Niaga mulai menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) dan pada tahun 2001 Bank Niaga ikut
bergabung secara sukarela dalam The Institute of Corporate Governance
(IICG) tentang penerapan GCG. Berkat penerapan GCG tersebut 50,99%
sahamnya yang dimiliki pemerintah atau Badan Penyehatan Per- bankan
Nasional (BPPN) di divestasi, price to book value Bank Niaga mencapai
1,4 kali. Itu merupakan harga penawaran tertinggi sepanjang sejarah
perbankan Indonesia. Bank-bank lain untuk mendapatkan harga sesuai
nilai buku saja susahnya minta ampun, tak terkecuali bank besar semacam
BCA, BII dan Bank Lippo. Setidaknya, menurut Commerce Asset Holding
Berhad (CAHB), investor asal Malaysia yang membelinya, ada empat
faktor yang menyebabkan bank ini begitu berharga. Pertama, PT. Bank
Niaga, Tbk memiliki landasan value yang baik. Kedua, dikelola oleh
manajemen profesional. Ketiga, kualitas servisnya bagus. Keempat, PT.
Bank Niaga, Tbk bebas skandal — baik berupa penyelewengan bantuan
likuiditas Bank Indonesia maupun pelanggaran batas maksimum
pemberian kredit. Tak mengherankan, ketika Bank Niaga mendapat
peringkat 1 pada tahun 2001 dalam overall service quality performance
yang dilakukan oleh Marketing Research Specialist (MARS). Selain itu
Bank Niaga juga terus mendapatkan penghargaan dari berbagai pihak baik

dalam negeri maupun luar negeri. Salah satunya adalah menduduki posisi
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kelima dalam survey Corporate Governance Perception Index (CGPI)

12003.

Sebagai tolak ukur kemajuan perusahaan kita dapat menggunakan
laporan keuangan perusahaan yang dalam jangka waktu tertentu selalu
dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Kemudian dianalisis untuk
mengetahui kondisi perusahaan, apakah mengalami kemajuan atau
mengalami kemunduran. Kemajuan dan kemunduran perusahaan tersebut
tentunya melibatkan kebijakan-kebijakan pada waktu periode tersebut.
Sehingga dengan penerapan GCG di Bank Niaga apakah akan membawa
dampak bagi performa kinerja keuangan perusahaannya.

Kinerja keuangan perusahaan yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan rasio finansial. Sehingga dengan menggunakan hasil
analisis rasio ini kita akan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan
(strength and weaknesses) perusahaan dimasa lalu untuk digunakan
sebagai dasar penetapan strategi selanjutnya dimasa yang akan datang.

Maka atas dasar uraian tersebut penulis tertarik untuk mengambil
Judul ”Anpalisis Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance

(GCG) Terhadap Kinerja Keuangan PT. Bank Niaga, Tbk”.

Rumusan Masalah
Secara empiris terbukti bahwa penerapan prinsip Good Corporate
Governance (GCG) dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Sehingga penerapan prinsip GCG di Indonesia sebenarnya diharapkan juga
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mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

* Maka berdasarkan uraian terséB{lt, permasalahan utama dalam penelitian

ini adalah “Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap
kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah

penerapan GCG™.

Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, penulis akan memberikan
batasan-batasan, baik dilihat dari objek data yang digunakan karena
keterbatasan biaya dan waktu.

1. Objek yang akan diteliti adalah laporan keuangan PT. Bank Niaga,
Tbk yang memuat data keuangan berupa Neraca dan Laporan Laba
Rugi. Yang nantinya digunakan untuk menghitung rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio risiko usaha bank dan rasio

efisiensi usaha.

| 2. Jangka waktu data yang di gunakan penulis menggunakan periode

waktu empat tahun sebelum penerapan GCG dan empat tahun sesudah
penerapan GCG. Sehingga periodesasi penerapan GCG sebagai
berikut:
1. Tahun 1996-1999 merupakan periode sebelum diterapkannya
Good Corporate Governance (GCG).
2. Tahun 2000 dipakai sebagai periode penerapan prinsip Good

Corporate Governance (GCG).
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1.5

3. Tahun 2001-2004 merupakan periode sesudah diterapkannya

 Good Corporate Governance (GCG).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memberi jawaban atas pokok masalah
yang disebutkan dalam perumusan masalah. Adapun tujuan tersebut
adalah;
“Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan

sesudah penerapan GCG”.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. PT. Bank Niaga, Tbk
Sebagai sarana evaluasi dan referensi mengenai penerapan
prinsip Good Corporate Governance pada perusahaan tersebut.

2. Penulis
Untuk mempelajari perbedaan-perbedaan yang ada antara teori-
teori yang dipelajari selama kuliah dengan praktek
penerapannya di dunia bisnis serta menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam menerjuni dunia bisnis.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mencoba mengkaji hasil penelitian yang pernah ada
sebelumnya, dimana topik atau tema yang diambil terletak pada area yang
sama. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya

I. Keasy dan Wright (1997) menyatakan bahwa esensi Good
Corporate Governance adalah peningkatan kinerja perusahaan
melalui  monitoring  kinerja manajemen dan akuntabilitas
manajemen terhadap stakeholder.

2. Tobin’s q (2004), menunjukan bahwa indeks implementasi
Corporate Governance (CGPI) memiliki hubungan dengan kinerja
operasional perusahaan, namun tidak mempunyai hubungan
dengan penilaian kinerja.

3. Sukmawati Sukamulja (Fakultas Ekonomi Atma Jaya Jogjakarta)
menyatakan bahwa pelaksanaan GCG tidak memiliki peranan
penting dalam menentukan nilai pasar perusahaan dilihat dari sisi
profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran perusahaan. GCG juga
akan memberikan ketahanan ekonomi yang kuat dalam
menghadapi perubahan-perubahan ekonomi yang terjadi.

Dari penelitian-penelitian diatas tentang hubungan Good Corporate

Governance dengan kinerja perusahaan menunjukan hasil yang berbeda-
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beda, namun semuanya menyatakan bahwa Good Corporate Governance

memberikan pengaruh yang tidak langsung terhadap kinerja perusahaan.

Landasan Teori
2.2.1 Good Corporate Governance (GCG)
2.2.1.1 Pengertian Good Corporate Governance (GCG)

Secara teoritis, praktik Good Corporate governance dapat
meningkatkan nilai (valuation) perusahaan dengan meningkatkan kinerja
keuangan mereka, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh dewan
dengan keputusan-keputusan yang menguntungkan diri sendiri, dan
umumnya corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan
investor. Sebaliknya corporate governance yang buruk menurunkan
tingkat kepercayaan para investor. Sebuah survei yang baru-baru ini
dilakukan oleh McKinsey & Co. menunjukkan bahwa corporate
governance menjadi perhatian utama para investor menyamai kerja
finansial dan potensi pertumbuhan, khususnya bagi pasar-pasar yang
sedang berkembang. Dalam hal ini mereka cenderung menghindari
perusahaan-perusahaan yang buruk dalam pencrapan corporate
governance.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI)
mendefinisikan corporate governance sebagai :

“...seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang

saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah,




3. Mahasiswa

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya,
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karyawan, serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya
yang berkaitan de;rgah hak-hak dan kewajzban V}nerreka atéz) dengan I;ata
lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Tujuan Corporate
Governance ialah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang
berkepentingan (stakeholders).”

Corporate Governace dapat didefinisikan dalam perspektif yang
luas (perspektif stakeholder) seperti definisi yang dirumuskan oleh FCGI
di atas atau dalam perspektif sempit (perspektif shareholder), seperti
diungkapkan oleh Donaldson and Davis yang mendefinisikan corporate
governance sebagai :

“the structure whereby managers at the organizational apex are
controlled trough the board of directors, its associated structures,
executive insentive, and other schemes of monitoring and bonding.”

Istilah corporate governance itu sendiri untuk pertama kali
diperkenalkan oleh Cadbury Committee di tahun 1992 yag menggunakan
istilah tersebut dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai
Cadbury Report. Laporan ini dipandang sebagai titik balik yang sangat
menentukan bagi praktek corporate governance di seluruh dunia.

Cadbury Report mendefinisikan corporate governance sebagai :
“..the system by which organizations are directed and controlled. ”
(Suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan
organisasi). Definisi lain dari Cadbury Committee memandang corporate

governance sebagai :
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“A set rules that define the relationship between shareholders, managers,

creditors, }héwéovérr'niment, ér;t;vloyees and othéf intérnal and external
stakeholders in respect to their rights and responsibilities. ”

(Seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang
saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang
berkepentingan lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan
dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka).

World Bank, mendefinisikan bahwa - Good Corporate
Governance yaitu suatu penyelenggaraan manajemen pembangunan yang
solid dan bertanggung jawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan
pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, dan
pencegahan  korupsi baik secara politik maupun administaratif,
menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal dan political
Jramework bagi tumbuhnya aktivitas usaha.

Emst & Young mendifinisikan bahwa Corporate Governance
terdiri atas sekumpulan mekanisme yang saling berkaitan yang terdiri atas
pemegang saham institusional, dewan direksi dan komisaris, para manager
yang dibayar berdasarkan kinerjanya, pasar sebagai mengendali perseroan,
struktur kepemilikan, struktur keuangan, investor terkait dan persaingan
produk.

Pentingnya Good Corporate Governance adalah -
1. Menumbuhkan kepercayaan investor baik asing maupun domestik

pada pasar modal Indonesia.
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2. Sebagai acuan investor dalam melakukan evaluasi sebelum mengambil

ké}iﬁfﬁsan investasi.

3. Perlindungan kepada investor .

4. Pelaksanaan Good Corporate Governance sebagai titik tolak perbaikan
budaya kerja perusahaan kearah yang lebih baik.

Dari_definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate
Governance adalah sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi
proses pengendalian usaha untuk menaikkan nilai saham, sekaligus
sebagai bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan, kreditor dan
masyarakat sekitar. Good Corporate Governance berusaha menjaga
keseimbangan diantara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat.
Tantangan dalam Good Corporate Governance adalah mencari cara untuk
memaksimumkan penciptaan kesejahteraan sedemikian rupa sehingga
tidak membebankan ongkos yang tidak patut kepada pihak ketiga atau
masyarakat luas.
2.2.1.2 Prinsip Good Corporate Governance

Dalam konteks tumbuhnya kesadaran akan arti penting corporate
governance ini, Organization for Economic Corporation and Development
(OECD) telah mengembangkan seperangkat prinsip-prinsip Good
Corporate Governance dan dapat diterapkan secara luwes (fleksibel)
sesuai dengan keadaan, budaya, dan tradisi di masing-masing negara.
Prinsip-prinsip ini diharapkan menjadi titik ryjukan bagi para regulator

(pemerintah) dalam membangun framework bagi penerapan corporate
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governance. Bagi para pelaku usaha dan pasar modal prinsip-prinsip ini

dapét ﬁlenjadiﬂ guidance atau ped&man dalam meﬁgelaboraéi best praétice
bagi peningkatan nilai (valuation) dan keberlangsungan (sustainability)
perusahaan.

Prinsip-prinsip OECD mencakup lima bidang utama yaitu: hak-hak
para pemegang saham (shareholders) dan perlindungannya; peran para
karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholers) lainnya;
pengungkapan (disclosure) yang akurat dan tepat waktu serta transparansi
sehubungan dengan struktur dan operasi korporasi; tanggung jawab dewan
(maksudnya Dewan Komisaris maupun Direksi) terhadap perusahaan,
pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Atau
secara ringkas prinsip-prinsip tersebut dapat dirangkum sebagai: kewajaran
(fairness), transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability) dan
responsibilitas (responsibility).

¢ Kewajaran (Fairness)

Perlakuan terhadap para pemegang saham, terutama kepada
pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan
keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk
pihak sendin dan perdagangan saham oleh orang dalam.

Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan
korporasi yang melindungi kepentingan minoritas; membuat pedoman
perilaku perusahaan (corporate conduct) dan atau kebijakan-kebijakan

yang melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk orang dalam,
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self-dealing dan konflik kepentingan, menetapkan peran dan
tangggung jawab Dewan Komisaris, Direksi dan Komite termasuk
sistem remunerasi; menyajikan informasi secara wajar/pengungkapan
penuh material apapun; dan mengedepankan Equal Job Opportunity.

¢ Transparansi (Transparency)

Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberi informasi
dengan benar dan tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat
ikut berperan serta dalam pengambilan keputusan mengenai
perubahan-perubahan yang mendasar atas perusahaan, dan turut
memperoleh bagian keuntungan perusahaan.

Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan mengembangkan
sistem akuntansi (accounting system) yang berbasiskan standar
akuntansi dan best practices yang menjamin adanya laporan keuangan
dan pengungkapan yang berkualitas; mengembangkan Information
Technology (IT) dan Management Information System (MIS) untuk
menjamin adanya pengukuran kinerja yang memadai dan proses
pengambilan keputusan yang efektif oleh Dewan Komisaris dan
Direksi; mengembangkan enterprise risk management vyang
memastikan bahwa semua risiko yang signifikan telah diidentifikasi,
diukur dan dapat dikelola pada tingkat toleransi yang jelas; dan

mengumumkan jabatan yang kosong secara terbuka.
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¢ Akuntabilitas (Accountability)

. Tanggung Jawab manéjé;fien melalux rprenrgrawésanr yan;g eféktif
berdasarkan balance of power antara manajer, pemegang saham,
Dewan  Komisaris dan  Auditor. Merupakan  bentuk
pertanggungjawaban manajemen kepada perusahaan dan para
pemegang saham.

Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan menyiapkan Laporan
Keuangan (Financial Statement) pada waktu yang tepat dan dengan
cara yang tepat; mengembangkan Komite Audit dan Risiko untuk
mendukung  fungsi pengawasan oleh Dewan Komisaris;
mengembangkan dan merumuskan kembali peran dan fungsi Innternal
Audit sebagai mitra bisnis strategik berdasarkan best practices (bukan
sekedar audit). Transformasi menjadi “Risk-based’ Audit, menjaga
manajemen kontrak yang bertanggung jawab dan menangani
pertentangan (dispute); penegakan hukum (sistem penghargaan dan
sanksi); dan menggunakan Exfernal Auditor yang memenuhi syarat
(berbasis profesionalisme).
¢ Responsibiltas (Responsibility)

Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan
oleh hukum dan kerja sama yang aktif antara perusahaan serta para
pemegang kepentingan dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja

dan perusahaan yang sehat dari aspek keuangan.
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Prinsip-prinsip diatas terkait langsung dengan permasalahan
yang dihadapi dunia usaha pada umumnya yakni masalah korupsi dan
ketidakjujuran, tanggung jawab sosial dan etika korporasi, tata kelola
sektor publik dan reformasi hukum.

Prinsip ini diwujudkan dengan kesadaran bahwa tanggung
jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya wewenang;
menyadari akan adanya tanggung jawab sosial; menghindari
penyalahgunaan kekuasaan; menjadi profesional dan menjunjung
etika; dan memelihara lingkungan bisnis yang sehat.

2.2.1.3 Kegunaan Good Corporate Governance
Good Corporate Governance yang baik diakui membantu
“mengebalkan” pihak perbankan dari kondisi-kondisi yang tidak
menguntungkan, dalam banyak hal Good Corporate Governance yang
baik telah terbukti juga meningkatkan kinerja korporat sampai 30% diatas
tingkat kembalian (rate of refurn) yang normal.
Penerapan Good Corporate Governance yang baik memberikan
manfaat sebagai berikut
¢ Perbaikan dalam komunikasi
¢ Minimisasi potensial benturan
¢ Fokus pada strategi-strategi utama
¢ Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi
¢ Kesinambungan manfaat (sustainability of benefits)

¢ Promosi citra korporat (corporate)
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¢ Peningkatan kepuasan pelanggan

* Perolehan kepercayaan investor.

Menurut The Forum for Corporate Governance in Indonesia,

kegunaan dari corporate governance yang baik adalah :

*

Lebih mudah memperoleh modal

Biaya modal (cost of capital) yang lebih rendah
Memperbaiki kinerja perusahaan
Mempengaruhi harga saham

Memperbaiki kinerja ekonomi

Good Corporate Governance yang baik merupakan langkah yang

penting dalam membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan

mendorong arus investasi internasional yang lebih stabil, dan bersifat

jangka panjang. Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran,

perusahaan fokus pada tujuannya dan akuntabel untuk tindakannya.

Dengan kata lain perusahaan perlu menetapkan aturan tata kelola

perusahaan yang memadai dan kredibel.

2.2.1.4 Tujuan Good Corporate Governance

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan Good

Corporate Governance dalam sebuah usaha yang ingin dicapali, yaitu

1.

Memaksimalkan nilai perseroan bagi pemegang saham dengan cara
meningkatkan lima prinsip Good Corporate Governance agar

perusahaan memiliki daya saing kuat, baik secara nasional maupun
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internasional, serta dengan demikian menciptakan iklim yang
iﬁendﬁi(uhg investasi.

. Mendorong pengelolaan perseroan secara profesional, transparan
dan efisien serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan
kemandirian komisaris, direksi dan RUPS.

. Mendorong pemegang saham, anggota komisaris dan direksi dalam
membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi nilai
moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap undang-
undang/ketentuan yang berlaku serta kesadaran akan adanya
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pihak-pihak yang

berkepentingan.

2.2.1.5 Pedoman Good Corporate Governance

Good Corporate Governance perlu dilakukan secara sistematis dan

kontinyu. Untuk itu dibawah ini dikemukakan pedoman praktis yang dapat

dijadikan acuan oleh bank dalam melaksanakan Good Corporate

Governance.

¢ Pelaksanaan Good Corporate Governance dapat dilakukan melalui

lima tindakan yaitu :

1. Penetapan visi, misi dan corporate values

2. Penyusunan corporate governance structure
3. Pembentukan corporate culture

4. Penetapan sarana public disclosures
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5. Penyempurnaan berbagai kebijakan bank sehingga memenuhi

prinsip Good Corporte Governance

¢ Penetapan visi, misi dan corporate values merupakan langkah awal

yang harus dilaksanakan dalam penerapan Good Corporate

Governance

¢ Corporate governance structure dapat ditetapkan secara bertahap

dan terdiri dari sekurang-kurangnya :

1.

Kebijakan corporate governance yang selain memuat visi dan
misi bank, juga memuat tekad untuk melaksanakan Good
Corporate  Governance dan pedoman-pedoman pokok
penerapan prinsip Good Corporate. Governance yaitu
Transparency, Accountability, Responsibility, Independency
dan Fairness.

Code of Conduct yang memuat pedoman perilaku yang wajar
dan dapat dipercaya dari pimpinan dan karyawan bank.

Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Tata Tertib Kerja
Direksi yang memuat hak dan kewajiban serta akuntabilitas
dari Dewan Komisaris dan Direksi maupun para anggotanya
masing-masing.

Organisasi yang didalamnya tercermin adanya risk
management, internal control dan compliance.

Kebijakan risk management, audit dan compliance.

Human resources policy yang jelas dan transparan.
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7. Corporate plan yang menggambarkan arah jangka panjang
yangjelas. - -
¢ Pembentukan corporate culture untuk mencapai pencapaian visi
dan misi serta implementasi corporate governance structure.
corporate culture terbentuk melalui penetapan prinsip dasar
(guiding principles), nilai-nilai (values) dan norma-norma (norms)
yang disepakati serta dilaksanakan secara konsisten dengan contoh
konkrit dari pimpinan bank. Corporate culture perlu didiskusikan
secara  berkesinambungan dan  ditunjang oleh  social
communication.
¢ Pembentukan pola dan sarana disclosure sangat diperlukan sebagai
bagian dari akuntabilitas bank kepada stakeholders. Sarana
disclosure dapat melalui laporan tahunan (annual report), situs
internet  (website), review pelaksanaan  Good Corporate
Governance dan sarana lainnya,
2.2.1.6 Manfaat Good Corporate Governance
Pelaksanaan Good Corporate Governance pertama-tama akan
membawa perusahaan menjadi lebih efisien dan mampu memberikan
pelayanan atau perbaikan pola kerja termasuk peangambilan keputusan
sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Disamping itu
pelaksanaan Good Corporate Governance juga bermanfaat untuk

1. Menciptakan landasan untuk berkembang dalam jangka panjang.
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2. Meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah maupun pasar
pada umumnya,
= Berdasarkan suatu survey, investor bersedia membayar 20% -
30% lebih tinggi dari harga saham bagi perusahaan yang
melaksanakan Good Corporate Governance.
» Pelaksanaan Good Corporate Governance juga dapat
mempermudah diperolehnya pembiayaan dengan harga yang
lebih rendah dan syarat-syarat yang lebih baik.

3. Meningkatkan corporate value dan kepuasan para stakeholder.

2.2.2 Laporan Keuangan Bank
2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan umumnya terdiri dan Neraca, Laporan
rugi laba, dan perubahan modal perusahaan dari periode tertentu.
Menurut Hartanto (1986: him.9), Laporan Keuangan adalah hasil
hasil dari proses akuntansi yang meliputi Neraca, Perhitungan
rugi laba, Laba ditahan, Laporan perubahan posisi keuangan serta
catatan laporan keuangan lainnya.

Sedangkan menurut Myer (1985: him.5), Laporan
Keuangan adalah dua faktor yang disusun oleh akuntan pada
akhir periode untuk satuperusahaan. Kedua daftar ini adalah
neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau

daftar rugi laba, pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi
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kebiasaan perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga
yaitu daftar surplus atau laba yang tidak dibagikan atau ditahan.
2.2.2.2 Arti Penting Laporan Keuangan

Kondisi keuangan suatu perusahaa akan dapat diketahui
dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terdiri
dari Neraca, Laporan perhitungan rugi-laba serta laporan
keuangan lainnya. Dengan menganalisa terhadap Neraca kita
akan dapat mengetahui gambaran tentang posisi keuangan,
sedangkan apabila kita menganalisa laporan rugi-laba kita akan
mengetahui gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha
perusahaan yang bersangkutan.

Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi
keuangan maupun perkembangan suatu perusahan antara lain:
masyarakat, pemilik perusahaan, pemerintah, perpajakan, karyawan
dan manajemen bank.

+ Bagi Masyarakat

Bagi masyarkat luas merupakan suatu jaminan terhadap
uang yang disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan
keuangan yang ada dengan melihat angka-angka yang ada di
laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dana
dapat mengetahui kondisi bank yang bersangkutan. Selain itu
dengan diumumkannya laporan keuangan secara luas, maka

bonafiditas dari bank yang bersangkutan akan diketahui dengan
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mudah, sehingga bagi calon debitur akan dapat memilih bank
mana yang akan mampu membiayai proyeknya.
¢ Bagi Pemilik Perusahaan

Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki
kepentingan terhadap laporan keuangan untuk kemajuan
perusahaan dalam menciptakan laba dan pengembangan usaha
bank tersebut. Jika dianggap tidak memuaskan maka kemungkinan
manajemen yang ada sekarang segera akan diganti dan sebaliknya.
Penilaian pemegang saham akan lebih ditekankan pada
kemampuan manajemen dalam mengembangkan modalnya untuk
memperoleh laba yang rasional, dan kemampuan manajemen bank
yang bersangkutan dalam mendukung perkembangan usahanya.
¢ Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, baik bank pemerintah maupun bank
swasta adalah untuk mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank
dalam melaksanakan kebijakan moneter dan pengembangan
sektor-sektor industri tertentu. Mengingat kedudukannya yang
sangat strategis tersebut tidaklah mengherankan apabila Bank
Indonesia merasa perlu mengadakan pengawasan dan pembinaan
yang intensif terhadap bank-bank pemerintah maupun bank-bank
swasta. Bahkan jika perlu akan ikut campur tangan langsung

apabila ada suatu bank mengalami berbagai kesulitan yang serius,
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dan sudah tentu hal ini pula cukup melegakan para penyimpan
dananya. | |
+ Bagi Perpajakan

Pihak pajak akan dapat menjadi lebih mudah menjalankan
tugasnya dalam menetapkan besarnya pajak bagi perseroan bagi
bank yang bersangkutan, dengan mempelajari laporan keuangan
yang telah diumumkan. Hal ini karepa laba bank yang
bersangkutan akan terlihat jelas dari laporan laba rugi. Selain dari
itu dapat untuk mengukur kewajaran laba atau rugi yang
diumumkan tersebut pihak pajak juga akan dapat membandingkan
dengan bank-bank lain yang sejenis.
+ Bagi Karyawan

Karyawan berkepentingan untuk ~mengetahui kondisi
keuangan bank, sehingga mereka juga merasa perlu mengharapkan
peningkatan kesejahteraan apabila bank memperoleh keuntungan
dan sebaliknya. Hal ini karena bank sebagai perusahaan jasa
memang selayaknya kesejahteraan para karyawan harus
mendapatkan perhatian yang lebih, mengingat karyawan tersebut
merupakan faktor produksinya yang utama. Disamping itu dengan
mengetahui perkembangan keuangannya para karyawan juga
berkepentingan terhadap penghasilan yang diterima tiap akhir
tahun apakah sudah sepadan dengan pengorbanan yang diberikan

kepada bank dimana ia bekerja.
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¢ Bagi Manajemen Bank
Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai
target-target yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai
kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang
dimilikinya.
2.2.2.3 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Tujuan dibuat Laporan Keuangan oleh manajemen
perusahaan adalah untuk memberikan informasi dari posisi
keuangan dan perubahan posisi keuangan pada suatu periode
akuntansi sebagai hasil kerja dari kegiatan usaha yang telah
dilaksanakan pada periode yang bersangkutan.
a) Sifat Laporan Keuangan
¢ Bersifat historis, laporan keuangan merupakan
akuulasi dari transaksi yang telah terjadi pada suatu
perusahaan pada masa yang bersangkutan.
¢ Bersifat menyeluruh, merupakan akumulasi dari
seluruh kegiatan usaha yang dapat diukur dan dapat
dinyatakan dalam satuan uang, dimana merupakan
cerminan dari nilai perusahaan secara keseluruhan dan
tepat sesuai dengan kondisi per tanggal laporan

keuangan yang bersangkutan.
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b) Keterbatasan-Keterbatasan Laporan Keuangan
¢ Laporan Keuangan dibuat antara waktu tertentu dan
bukan merupakan laporan final, akibatnya Laporan
Keuangan tidak menunjukkan posisi yang benar dan
sesuai dengan keadaan pada saat itu.
¢ Ada pengaruh daya beli.
¢ Adanya faktor-faktor yang tidak dapat dinyatakan
dengan uang.
2.2.2.4 Manfaat Laporan Keuangan
¢ Laporan Keuangan dapat bermanfaat bagi berbagai
pthak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analis,
konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak
manajemen sendiri.
¢ Memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan
¢ Analisa Laporan Keuangan Dbisa dijadikan
pertimbangan pengambilan keputusan
2.2.2.5 Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan penyusunan laporan keuangan suatu bank secara
umum adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva,

kewajiban dan modal bank pada waktu tertentu.
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2. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin
dari pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam periode tertentu.

3. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang
terjadi dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

4. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank

dalam suatu periode.

2.23 Kinerja Perusahaan

Perkembangan kinerja perusahaan dapat diukur dan diketahui
dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Untuk menilai kondisi
keuangan dan prestasi perusahaan, analisis laporan keuangan memerlukan
beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau
indek yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang
lainnya. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dianalisis untuk
mendapatkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Dalam
penelitian ini, mengingat ada kekhususan kegiatan usaha perbankan
dibandingkan dengan usaha manufaktur pada umumnya, maka kinerja
perusahan diukur dan diketahui dengan menggunakan rasio-rasio keuangan
bank.

Jenis rasio keuangan bank adalah sebagai berikut:
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* Rasio Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank bersangkutan dapat
memenuhi  kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali
semua depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang
diajukan tanpa terjadi penangguhan. Oleh karena itu, bank dapat
dikatakan likuid apabila: (1) bank tersebut memiliki cash assets
sebesar kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi likuiditasnya, (2)
bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil dari kebutuhan
likuiditasnya, tetapi mempunyai aset atau aktiva lainnya (misalnya
surat berharga) yang dapat dicairka sewaktu-waktu tanpa mengalami
penurunan nilai pasarnya, dan (3) bank tersebut mempunyai
kemampuan untuk menciptakan cash assets baru melalui berbagai
bentuk hutang. Rasio likuiditas ini meliputi: current ratio, quick ratio,
cash ratio, banking ratio/loan to debt ratio(LDR) dan loans to assets
ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio likuiditas
menggunakan  banking ratio/loan to debt ratio (LDR). Dengan
menghitung LDR kita dapat melihat bagaimana kemampuan suatu bank
dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah
menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan

kepada para debiturmya.
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» Rasio Solvabilitas

Rasio permodalan sering disebut juga rasio solvabilitas atau
capital adequacy ratio. Analisis solvabilitas digunakan untuk: (1)
ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-kerugian
yang tidak dapat dihindarkan, (2) sumber dana yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan usahanya sampai batas tertentu, karena sumber-
sumber dana dapat juga berasal dapat juga berasal dari hutang
penjualan aset yang tidak dipakai dan lain-lain, (3) alat pengukuran
besar kecilnya kekayaan bank tersebut yang dimiliki oleh para
pemegang sahamnya, dan (4) dengan modal yang mencukupi,
memungkinkan manajemen bank yang bersangkutan untuk bekerja
dengan efisien yang tinggi, seperti yang dikehendaki oleh para pemilik
modal pada bank tersebut. Rasio solvabilitas ini meliputi: debr ratio,
debt to equity ratio, time interest earned ratio dan capital adequacy
ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio solvabilitas
menggunakan capital adequacy ratio (CAR). Dengan menggunakan
CAR kita dapat mengetahui kemampuan permodalan yang ada untuk
menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan
perdagangan surat-surat berharga.

* Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas/rentabilitas ~ berusaha  mengukur

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan, baik dengan
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menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan
modal sendiri. Selain itu juga untuk mengukur tingkat efektivitas
manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. Rasio
profitabilitas ini meliputi: return on assets, return on equity, biaya
opersi/pendapatan operasi, gross profit margin dan net profit margin.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio profitabilitas
menggunakan return on assets (ROA) dan biaya operasional /
pendapatan operasional (BO/PO). Dengan menggunakan ROA kita
dapat mengetahui kemampuan bank di dalam memperoleh laba dan
efisiensi secara keseluruhan. Sedangkan dengan BO/PO kita dapat
mengetahui perbandingan biaya operasi/ biaya intermediasi terhadap
pendapatan operasi yang diperoleh bank.
= Rasio Risiko Usaha Bank

Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbagai risiko,
begitu pula dalam bisnis perbankan, banyak pula risiko yang
dihadapinya. Rasio dapat pula diukur secara kuantitatif antara lain
dengan: deposit risk ratio dan interest rate risk ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio risiko usaha bank
menggunakan interest rate risk ratio. Dengan interest rate risk ratio
kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga
(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan

bunga yang dibayarkan oleh bank.
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* Rasio Efisiensi Usaha

Untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank apakah telah
menggunakan semua faktor produksi dengan tepat guna dan hasil
guna, maka melalui rasio-rasio keuangan ini dapat juga diukur secara
kuantitatif tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen bank
yang bersangkutan. Rasio efesiensi usaha meliputi: leverage multiplier
ratio, assets utilization ratio dan operating ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio efisiensi usaha
menggunakan operating ratio. Dengan operating ratio kita dapat
mengetahui rata-rata biaya operacional dan biaya non operasional

yang dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan.

2.3  Perumusan Hipotesis
Berdasarkan variabel-variabel diatas dapat dibuat perumusan
hipotesa sebagai berikut:
Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk
sebelum dan sesudah penerapan Good Corporate Governance.
Ha: Ada perbedaan kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk sebelum

dan sesudah penerapan Good Corporate Governance.
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BAB III

METODOLOGI PENELITAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Niaga, Tbk

Tabel 3.1
Lokasi PT. Bank Niaga, Tbk
Jenis Alamat Kota Telepon Faksimili
Kantor Graha Niaga Lt.15 J1. Jend. | Jakarta | (021) 2505151, | 2505205
Pusat Sudirman No.58 2505052,
2505353

3.1.1 Sejarah Perusahaan

Bank Niaga berdiri dari pergulatan sejarah yang panjang dalam
membangun perekonomian di Indonesia. Bank Niaga didirikan di Jakarta
pada tanggal 26 September 1955 oleh pejuang, pengusaha dan intelektual
dengan misi untuk membantu dan mengembangkan usaha swasta melalui
pemberian pinjaman, sekelompok pengusaha antara lain HM.N.M
Hasyim Ning (alm), Soedarpo Sastroastomo, Idham, Dr. J. Pang Lay Kim
(alm) serta beberapa pengusaha lainnya mendirikan suatu badan usaha
yang bergerak di bidangnya. Pendirian bank ini disahkan berdasarkan akta
notaris Raden Mas Suwandi. Selanjutnya pendirian bank ini disetujui oleh
MenKeu RI dengan surat keputusan No. JA 5/110/15 tanggal 1 Desember
1955. Pendirian bank ini yang didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri
Jakarta tertanggal 13 September 1955 dan di umumkan dalam Berita

Negara No 71 tanggal 4 September 1956.
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Dalam perkembangan selanjutnya, Tjulius Tahya bergabung
dengan kepemilikan bank sebagai upaya untuk mengembangkan kegiatan
usahanya. Kemudian Bank Indonesia bergabung sebagai pemegang saham
melalui penyertaan di Bank Agung dan Bank Amarta, Pada saat Bank
Niaga melakukan merger dengan kedua bank tersebut. Pada tahun 1974,
Perseroan memperoleh peningkatan status sebagai bank devisa dan pada
tahun yang sama menandatangani perjanjian kerjasama bank dalam
bantuan teknis wuntuk mempersiapkan sistem dan manajemen
perkembangannya. Perseroan terus melanjutkan perluasan usahanya
dengan sasaran yang terfokus pada pemberian pinjaman bagi nasabah
perusahaan dan perorangan yang juga didalamnya oleh peningkatan mutu
dan pelayanan,

Pada tahun 1985 berdasarkan Surat Keputusan MenKeu RI No 31-
057/SHM/HK  10/1989 tertanggal 2 Oktober 1989, Bank Niaga
menawarkan 5.000.000 sahamnya kepada masyarakat melalui penawaran
umum perdana yang kemudian dicatatkan di BEJ dan BES. Pada tahun
1983 perseroan mencatatkan seluruh sahamnya (Company Listing) di

bursa efek yang sama dan menjadi salah satu bank yang telah Go public.

3.1.2 Budaya Perusahaan

* Visi
Bank Niaga menerapkan visi yaitu menjadi satu dari 5

bank terbesar di Indonesia
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= Misi

Misi Bank Niaga adalah bertekad membangun bank
retail utama yang memegang teguh komitmen untuk
memberikan kualitas dan nilai tambah bagi stakeholders.
Keberhasilan Bank Niaga di masa lalu, kini dan yang akan
datang dilandasi oleh keyakinan Bank Niaga dalam
menyediakan layanan berkualitas tinggi, pengelolaan resiko
dan sumber daya keuangan yang tepat, pemanfaatan teknologi
tepat guna, serta yang paling utama bertumpu pada dedikasi
para karyawan yang senantiasa menjunjung tinggi integritas

dan prestasi dalam bekerja maupun berusaha.

»  Filosofi Perusahaan
1. Orientasi kepada nasabah
2. Etika dan moral sebagai landasan kerja
3. Manajemen dan karyawan sebagai aset utama dari
Perusahaan
4. Iklim kerja yang mendukung Kkinerja, kreativitas dan
motivasi kerja tinggi

5. Komitmen dalam tanggung jawab sosial

= Nilai pokok Karyawan
1. Bekerja dengan dasar integritas yang tinggi

2. Selalu fokus kepada nasabah
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3. Energik dan bersemangat tinggi di dalam menghadapi
setiap tantangan

4. Mampu memotivasi rekan-rekan sekerja dan lingkungan
untuk mencapai visi Bank Niaga

5. Selalu fokus kepada implementasi, tindak lanjut serta
pencapaian hasil guna memberikan nilai tambah dan
kontribusi kepada Bank Niaga

6. Selalu siap menghadapi perubahan baik intern maupun

ekstern

» Falsafah Pelayanan
Tekad Bank Niaga dalam memberikan pelayanan adalah

melampaui kepuasan nasabah.

3.1.3 Tata Kelola Korporasi

Bank Niaga memiliki komitmen untuk memastikan bahwa praktek-
praktek tata kelola perusahaan dilaksanakan sebagai bagian mendasar dari
bentuk tanggung jawab mereka dalam melindungi dan meningkatkan nilai
bagi pemegang saham.

Sejak Nopember 2000 Bank Niaga telah menerbitkan manual tata
kelola perusahaan yang mengatur aspek utama dan penerapan praktek

terbaik tata kelola perusahaan secara nasional maupun internasional.
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Dewan Komisaris

Di tahun 2003 Dewan Komisaris Bank Niaga terdiri dari
tujuh orang anggota, yaitu Presiden Komisaris, Wakil Presiden
Komisaris (dengan kapasitas sebagai Komisaris Independen), dua
Komisaris Independen yang lain dan tiga anggota lainnya. Dewan
Komisaris bertindak mewakili Pemegang Saham bertugas
memeriksa dan mengawasi Direksi dalam peran kolektifnya
mengelola Bank sesuai dengan tujuan dan strategi-strategi bisnis
yang telah ditetapkan. Dewan ini bertugas mengawasi pekerjaan
audit ekternal maupun internal dan memastikan temuan audit
ditindak lanjuti. Komite Audit, Komite Remunerasi serta Komite
Nominasi membantu para Komisaris memastikan tata kelola
perusahaan diterapkan secara terus menerus.
Komisaris Independen

Komisaris Independen didefinisikan sebagai seseorang
yang tidak terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham
pengendali, tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Direksi atau
Dewan Komisaris serta tidak sedang menjabat sebagai Direktur
pada suatu perusahaan yang terkait dengan Bank. Sesuai dengan
peraturan yang berlaku minimum 30 persen dari total anggota

Dewan Komisaris harus independen.
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Direksi

Direksi terdiri atas Presiden Direktur, Wakil Presiden
Direktur dan lima Direktur, salah satu Direktur menjabat sebagai
Direktur Kepatuhan yang bertanggung jawab terhadap
implementasi tata kelola perusahaan dan kepatuhan terhadap
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku mengenai
pengawasan bank dan status perusahaan publik.

Direksi bertanggung jawab untuk menciptakan pengawasan
internal yang efektif dan efisien, memonitor dan mengelola risiko,
memelihara iklim yang kondusif bagi peningkatan produktivitas
dan profesionalisme, mengelola sumberdaya manusia dan sukses
serta melaporkan kinerja Bank Direksi dicalonkan dan dipilih oleh
RUPS untuk masa jabatan yang berakhir pada RUPS ketiga sejak
tanggal pengangkatan. Meskipun demikian, para pemegang saham
diperkenankan untuk memberhentikan Direktur sebelum masa
kerjanya berakhir melalui keputusan RUPS
Komite Audit

Komite Audit mengadakan pertemuan sedikitnya sebulan
sekali, terdiri atas tiga anggota (termasuk satu Komisaris
Independen) dimana masing-masing sangat kompeten dalam
bidang keuangan, perbankan dan akuntansi. Tanggung jawab

kolektif mereka adalah mengawasi dan memeriksa kelalaian yang
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terdapat pada laporan keuangan, pengendalian internal dan proses

audit.

S. Komite Nominasi dan Remunisasi

Dewan Komisaris membentuk Komite Remunerasi dan

kemudian digabungkan dengan Komite Nominasi dengan tugas

untuk mengkaji dan menentukan:

Jumlah dan susunan Dewan Komisaris dan Direksi

Kriteria keanggotaan Dewan meliputi kualifikasi yang
diinginkan, dan pengalaman untuk individu yang baru
diangkat

Mengidentifikasi calon potensial untuk diangkat sebagai
anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Dasar untuk menentukan dan menghitung pembagian bonus
prestasi yang diberikan kepada Direksi dan Komisaris yang
diusulkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Bank Niaga

Merekomendasikan sistem remunerasi yang tepat bagi

Direksi dan Komisaris

6. Komite Eksekutif

Tanggung jawab Komite FEksekutif adalah untuk

memberikan opini secara profesional dan membantu Direksi dalam

mengimplementasikan strategi secare efisien dan efektif, mengkaji

ulang kinerja operasional dan masalah penting yang dihadapi Bank
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Niaga serta mengelola risiko secara sistematis dan proaktif.

Direksi dibantu oleh delapan Komite Eksekutif yaitu :

1.

2.

Komite Manajemen Risiko (RMC)

Komite Risiko dan Kebijakan Kredit (CRPC)
Komite Asset dan Liability (ALCO)

Komite Risiko Pasar (MARCO)

Komite Operasional dan Teknologi (OTC)

Komite Personalia (PC)

Komite Pengembangan Bisnis dan Pemasaran (BDMC)

Komite Tata Kelola Perusahaan (CGC)

Sesuai dengan manual tata kelola perusahaaan maka

manajemen PT. Bank Niaga, Tbk adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1.3
Manajemen PT. Bank Niaga, Tbk
Jabatan Nama Tanggal
Menjabat
Komisaris Utama DR ROZALI BIN MOHAMED ALI 25-Nov-02
Komisaris DR. ROSLAN BIN A GHAFFAR 23-Agu-2004
Komisaris ANANDA BARATA 17-Des-2003
Komisaris DATO" HALIM BIN MUHAMAT 25-Nov-02
Komisaris ( Independen ) DATUK HAMZAH BIN BAKAR 8-Apr-04
Komisaris ( Independen ) SIGID MOEKARDJONO 25-Nov-02
Komisaris ( Independen ) GUNARNI SOEWORO 25-Nov-02
KOMITE AUDIT (KETUA) SIGID MOEKARDJONO 12-0kt-2004
KOMITE AUDIT (ANGGOTA) | KANAKA PURADIREDJA 29-Nov-04
KOMITE AUDIT (ANGGOTA) | MAWAR LR. NAPITUPULU 29-Nov-04
Direktur Utama PETER BENYAMIN STOK 29-Jun-00
Wakil Direktur Utama HASHEMI ALBAKRI BIN ABU 25-Nov-02
BAKAR
Direktur DANIEL JAMES ROMPAS 29-Jun-00
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Direktur VERONICA CATHERINAWATI 25-Nov-02
HADIMAN

Direktur ANDI MOHAMMAD HATTA 25-Nov-02

Direktur TAY UN SO0 25-Nov-02

Direktur C. HERU BUDIARGO 29-Jun-00

Corporate Secretary IKKY DERMABUDIMAN 7-Jan-02

3.1.4 Produk dan Layanan
Dalam kegiatan bisnisnya Bank Niaga selalu memberikan produk
dan layanan yang terbaik bagi nasabahnya.
Adapun produk dan layanan yang diberikan kepada nasabahnya
antara lain ;
1. Pendanaan
2. Pembiayaan individu
3. Pembiayaan usaha
4. Kartu kredit
5. Kartu debet
6. Private banking
7. Preferred circle
8. E-banking
9. Wali amanat
10. Bancassurance
Selain itu Bank Niaga juga memberikan fasilitas pinjaman seperti :
1. Niaga kredit mobil

2. Niaga kredit rumah
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3. Niaga kredit serbaguna

4. Implant banking program

3.1.5 Sumber Daya Manusia
Untuk dapat mengembangkan bisnisnya dengan baik, Bank Niaga
menitikberatkan atau memfokuskan pengembangan sumber daya manusia
sebagai hAuman capital perusahaan. Artinya Bank Niaga meyakini bahwa
sumber daya manusia yang kompeten, profesional dan tangguh
menghadapi berbagai tantangan bisnis ke depan, tidaklah mudah diraih,
apalagi dengan cara-cara instan. Program-program pengembangan SDM di
Bank Niaga senantiasa dilakukan berkesinambungan, dan saling memiliki
keterkaitan (sinergi) satu dengan lainnya.
Kekuatan Dasar Bank Niaga terdiri atas beberapa hal :
1. Manajemen yang berpengalaman
Bank Niaga beruntung selama perkembangannya tidak
mengalami perubahan manajemen yang berarti, sehingga nilai-nilai
yang diterapkan oleh perusahaan sejak lama, terus dapat dipertahankan
dan diteladani oleh para pendiri maupun manajemen dari waktu ke
waktu secara konsisten.
2. SDM yang terampil dan profesional
Beberapa program pendidikan internal (kelas formal seperti
Program Pendidikan Eksekutif/PPE Bank Niaga, inhouse training ,

external training yang bekerjasama dengan vendor atau konsultan
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yang berpengalaman di bidangnya), program coaching counselling
karyawan, program sertifikasi dan juga program-program mentoring
lainnya, tidak henti-hentinya dilakukan pengembangan,dan dari tahun
ke tahun meningkat dari sisi kualitas maupun kuantitasnya.
3. Standar pelayanan yang tinggi

Bank Niaga menempatkan kualitas layanan sebagai salah satu
ujung tombak bisnisnya. Oleh karenya program-program standarisasi
layanan senantiasa di review agar terus dapat memiliki nilai lebih dan
kompetitif dengan perusahaan lain di industrinya. Dari sisi sumber
daya manusianya, Bank Niaga telah menerapkan program sertifikasi
bagi para front liners nya agar dapat mempertahankan kualitas layanan
dengan baik.
4. Menganut sistem dan prosedur yang prudent

Bank Niaga selalu berupaya mengembangkan sistem dan
prosedur yang mendepankan pada azas kehati-hatian, tidak hanya
untuk mencapai target bisnis semata dan jangka pendek, namun sangat
memikirkan keberlangsungan perusahaan jangka panjang.
5. Sistem dan tekhnologi yang handal

Bank Niaga menyadari bahwa sistem dan teknologi memegang
peranan penting dalam mempertahankan bisnisnya yang kian hari
harus kian kompetitif. Melalui kerjasama dengan vendor teknologi,
Bank Niaga selalu memunculkan inovasi-inovasi dalam teknologi

perbankannya, baik melalui Awtomatic Teller Machine (ATM) , phone
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banking, electronic banking, mobile banking dan terakhir
memunculkan apa yang disebut sebagai Self Service Terminal (SST) .
6. Budaya dan etika bisnis yang kuat

Image Bank Niaga yang baik di mata publik didukung oleh
budaya dan etika bisnis yang kuat yang dijalankan oleh manajemen
dan seluruh jajaran karyawannya. Bank Niaga telah memiliki budaya
perusahaan yang kokoh yang mengedepankan nilai-nilai integrity,
profesionalitas dan mengedepankan service (pelayanan) kepada

customer .

3.1.6 Bank Niaga dan GCG

Menyadari pentingnya penerapan GCG, Direksi bertanggung
Jawab atas pelaksanaan GCG dengan dibantu oleh semua grup/fungsi
intern terkait, misalnya Human Resources, Compilance, Corporate Affaire
(Corporate Secretary), satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dan sebagainya.
Di samping itu, Sejak tahun 2000 telah dibentuk Komite GCG sebagai
salah satu komite eksekutif di tingkat Direksi yang tugasnya, antara lain
menetapkan dan menjabarkan prinsip dan nilai-nilai (termasuk standar
etika) yang dianut perusahaan serta memantau pelaksanaan kebijakaan
GCQG di lingkungan Bank Niaga.

Berkat penerapan GCG tersebut, Bank Niaga setiap tahunnya terus

mendapatkan penghargaan dari berbagai pihak baik dalam negeri maupun
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luar negeri. Adapun penghargaan-penghargaan yang telah di dapat sebagai

berikut:

Tahun 2001
¢ Peringkat 1 dalam overall service quality performance yang
dilakukan oleh Marketing Research Specialist (MARS).
¢ Peringkat 2 untuk produk tabungan menurut /ndonesian Customer
Satisfaction Award (ICSA).
Tahun 2002
¢ Posisi ke-3 dalam survey Corporate Governance Perception Index
(CGPI) yang digelar Indonesia Institute for Corporate Governance
(HCQ).
Tahun 2003
* Posisi ke-5 dalam survey Corporate Governance Perception Index
(CGPI) yang digelar Indonesia Institute for Corporate Governance
(IICG).
Tahun 2004
¢ Peringkat 1 untuk Penghargaan Laporan Tahunan (Listed
Category)
¢ Masih bertahan pada posisi ke-5 dalam survey Corporate
Governance Perception Index (CGPl) yang digelar Indonesia
Institute for Corporate Governance (IICG).

¢ “Bank kustodial teraktif" oleh Bursa Efek Surabaya
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Tahun 2005

*

Peringkat 1 sebagai “BANK TERBAIK 2005” untuk kategori bank
umum rekap dengan aset diatas Rp 10 hingga Rp 50 triliun
berdasarkan hasil pemeringkatan bank atas kinerja tahun 2004 dari
Majalah Investor.

Peringkat 1 Annual Report Award 2004 untuk Kategori Swasta
Keuangan Listed.

Posisi ke-2 Corporate Governance Perception Index (CGPI) 2004
dalam kategori scktor keuangan dari The Indonesian Institute for
Corporate Governance (IICG) dan Majalah SWA.

Majalah InfoBank memberikan “InfoBank Awards 2005 kepada
Bank Niaga dengan predikat “Sangat Bagus™ atas kinerja keuangan
tahun 2004.

“Bank Kustodi teraktif" oleh Bursa Efek Surabaya.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisinya

Variabel-variabel yang diteliti adalah :

¢ Rasio Likuiditas adalah mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansial
Jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek tepat
pada waktunya.

¢ Rasio Solvabilitas adalah megukur perbandingan antara hutang

perusahaan terhadap aset ataupun ekuitas perusahaan.
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+ Rasio Profitabilitas adalah mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan, baik dengan menggunakan seluruh
aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri.
Selain itu juga untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen
dalam menjalankan operasional perusahaan.

* Rasio Risiko Usaha Bank adalah mengukur kemungkinan
berbagai resiko yang dihadapi oleh suatu bank.

¢ Rasio Efisiensi Usaha adalah mengukur kinerja manajemen
suatu bank apakah bank tersebut telah menggunakan semua

faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna.

3.3  Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Neraca
2. Laporan Laba Rugi perusahaan
Jangka waktu data yang di gunakan penulis menggunakan periode
waktu empat tahun sebelum penerapan GCG dan empat tahun sesudah
penerapan GCG. Sehingga periodesasi penerapan GCG sebagai berikut:
1. Tahun 1996-1999 merupakan periode sebelum diterapkannya Good
Corporate Governance (GCG).
2. Tahun 2000 dipakai sebagai periode penerapan prinsip Good
Corporate Governance (GCG).

3. Tahun 2001-2004 merupakan periode sesudah diterapkannya Good
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Corporate Governance (GCG).

Data yang digunakan merupakan data sekunder, sehingga peneliti
dalam melaksanakan proses penelitiannya kebanyakan mengadakan proses
studi literatur terhadap objek yang dijadikan penelitian.

Adapun sumber-sumber data penelitian ini didapat dari:

1. Perpustakaan dan Pusat referensi FE UIl Yogyakarta
2. Pojok BEJ FE Ul Yogjakarta, dan

3. Home page PT. Bank Niaga,Tbk (www.bankniaga.com)

3.4 Metode Analisis Data

Analisis kinerja  keuangan perusahaan dilakukan dengan
menghitung rasio-rasio keuangan perusahaan, yaitu:
1. Rasio Likuiditas
a) Quick Ratio

Kas + Efek + Piutang
Quick Rasio = x 100%
Hutang Lancar

Dengan menghitung Quick Ratio kita dapat mengukur seberapa
besar aktiva yang benar — benar likuid untuk melunasi hutang lancar. Jadi
semakin besar nilai Quick Ratio semakin besar jaminan bank untuk
memenuhi kewajiban lancarnya / jangka pendeknya.

b) Loan to Debt Ratio

Loan

LDR = x 100%
Hutang Lancar
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Dengan menghitung LDR kita dapat melihat bagaimana
kemampuan suatu bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para
nasabah yang telah menanamkan dananya dengan kredit — kredit yang
telah diberikan kepada debitur. Jadi semakin tinggi nilai LDRnya semakin

tinggi pula tingkat likuiditasnya.

2. Rasio Solvabilitas

Equity Capital
CAR = x 100%
Total Loans + Securities

Dengan menghitung CAR kita dapat mengetahui kemampuan
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam
kegiatan perkreditan dan perdagangan surat — surat berharga. Jadi semakin
tinggi nilai CARnya maka semakin besar modal yang dapat digunakan

untuk menutupi kerugian perusahaan.

3 Rasio Profitabilitas
a) Return On Assets
Laba Tahun Barjalan

ROA = x100%
Total assets

Dengan menghitung ROA kita dapat mengukur seberapa efektif
asset yang mampu menghasilkan laba. Jadi semakin besar nilai ROAnya

maka semakin efektif penggunaan asetnya.
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b) Biaya Operasional/Pendapatan Operasional

Biaya Operasional
BO/PO = x100%
Pendapatan Operasional

Dengan menghitung BOPO kita dapat mengetahui perbandingan
biaya operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang
diperoleh bank. Jadi semakin kecil nilai angka rasio BO/PO, maka semakin

baik kondisi bank tersebut.

4. Rasio Risiko Usaha

Hasil Bunga
Interest Rate Risk Ratio = x 100 %
Biaya Bunga

Dengan menghitung Interest Rate Risk Ratio kita dapat mengetahui
risiko yang mengukur kemungkinan bunga (interes) yang diterima oleh
bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang dibayarkan. Jadi
semakin besar nilai IRRRnya maka semakin kecil resiko yang dihadapi

oleh perusahaan.

5. Rasio Efisiensi Usaha

Biaya Operasi + Biaya Non Operasi
Operating Ratio = x100%
Pendapatan Operasi

Denman menghitung Operating Ratio kita dapat mengetahui rata —

rata biaya operasional dan biaya non operasional yang dikeluarkan bank
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untuk memperoleh pendapatan. Jadi semakin kecil nilai ORnya maka

semakin baik kinerja bank tersebut.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui dan menguji
pengaruh sebelum dan sesudah penerapan Good Coorporate Governance
(GCG) terhadap kinerja keuangan PT.Bank Niaga, Tbk.

Langkah-langkah dan mekanisme yang akan ditempuh untuk
pengujian Hipotesis penerapan GCG pada Bank Niaga adalah sebagai
berikut:

1. Menyatakan hipotesis nol dan hipotesis alternetif yaitu:

Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada PT.Bank
Niaga,Tbk sebelum dan sesudah penerapan GCG.

Ha: Ada perbedaan kinerja keuangan pada PT. Bank Niaga,
Tbk sebelum dan sesudah penerapan GCG.

2. Memilih taraf- nyata tertentu serta menentukan besarannya.
Taraf nyata diberi tanda o (tingkat resiko). Besarnya a
ditentukan oleh peneliti sesuai dengan jenis penelitian.
Umumnya e yang digunakan adalah sebesar 0,05 ( 5% ). Dalam
penelitian ini yang digunakan adalah taraf nyata dengan tingkat
kepercayaan 95 % sehingga alfanya 5%.

3. Mengadakan pengujian dengan uji statistik uji t.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai t
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sebagai berikut:

™ = -2
i
Dimana :
Th = t-hitung
D = Selisih rata-rata sebelum dan sesudah GCG
Sd = Standar deviasi dari selisih
n = Jumlah sampel

4. Menghitung perbedaan nilai.
Setelah rasio dihitung kemudian diperbandingkan dengan nilai
t tabel yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun nilai t table
atau nilai kritis tersebut ditentukan dengan berpedoman pada:
1. Tingkat kepercayan
2. Derajat Kebebasan (df).
3. Jumlah sample yang digunakan.
5. Mencari nilai wji kritis
Menghitung dan mengumpulkan data sampel serta
mengubahnya ke dalam variabel standar t. Adapun variabel
yang diubah yaitu rasio-rasio yang disebutkan diatas yaitu rasio
likuiditas (quick ratio dan loan to debt ratio), rasio solvabilitas
(capital adequacy ratio), rasio profitabilitas (return on assets
dan biaya operasional/pendapatan operasional), rasio risiko

usaha bank (interest rate risk ratio), dan rasio efisiensi usaha
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(operating ratio).

. Mengambil Keputusan

Pengambilan keputusan hipotesa diterima atau ditolak
ditentukan dengan membandingkan nilai statistik hitung
dengan nilai statistik table atau nilai kritis. Jika nilai yang
dihitung  lebih besar dari nilai kritis, maka Ho ditolak.
Sebaliknya apabila nilai kritis lebih besar dari nilai hitung

maka Ho diterima.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang merupakan pengamatan

terhadap obyek penelitian, yaitu pada PT. Bank Niaga, Tbk yang sudah

menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Hasil penelitian ini akan

dianalisis lebih lanjut dalam hubungannya dengan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, yaitu untuk mengetahui pengaruh Good Coporate Governance

terhadap kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah

penerapan Good Corporate Governance (GCG) yaitu periode tahun 1996 - 2004.

4.1

Analisis Rasio Keuangan

Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
terkumpul dari berbagai sumber, maka berdasarkan teori yang ada penulis
akan menganalisa data tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan
hipotesa  yang telah dikemukakan pada bab pertama, vyaitu bab
pendahuluan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 rasio
yaitu Rasio Likuiditas diukur dengan Quick Ratio (QR) dan Loan to Debt
Ratio (LDR), Rasio Solvabilitas diukur dengan Capital Adequacy Ratio
(CAR), Rasio Profitabilitas diukur dengan Return On Assets (ROA) dan
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio Risiko Usaha

diukur dengan Interest Rate Risk Ratio (IRRR), dan Rasio Efisiensi Usaha
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diukur dengan Operating Ratio. Selanjutnya dapat dihitung besarnya, dan
hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran,
4.1.1 Rasio Likuiditas

a) Quick Rasio

Quick Ratio merupakan alat ukur yang dipergunakan untuk
mengukur perbandingan antara total nilai kas, efek, dan piutang dengan
hutang lancar. Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva yang benar —
benar likuid untuk melunasi hutang lancar.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Quick
Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1.1a
Perhitungan Quick Ratio
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)
Penerapan GCG
Tahun Kas Efek Piutang Hutang lancar | Quick Ratio
1996 51,752 197,164 198,394 5,231,518 8.55
1997 66,294 586,105 340,073 7,332,827 13.53
1998 61,867 1,295,601 425,243 10,076,039 17.69
1999 197,090 1,244,414 85,335 12,129,716 12.59
Rata-rata Sebelum 13.09
2001 256,642 2,588,439 420,559 18,520,896 17.63
2002 291,504 2,387,999 501,426 18,538,595 17.16
2003 300,286 2,026,990 0 20,341,256 11.44
2004 370,961 2,328,056 0 25,424,765 10.62
Rata-rata Sesudah 14.21

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Dari Tabel 4.1.1a di atas dapat dijelaskan bahwa Quick Ratio,
selama periode penelitian memiliki nilai tertinggi pada tahun 1998 yaitu
sebesar 17,69, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 1996 yaitu

sebesar 8,55. Pada tahun 1997 dan 1998 QR mengalami peningkatan, hal
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ini disebabkan karena peningkatan kas, efek dan piutang jauh lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan hutang lancar. Sementara tahun 1999
justru mengalami penurunan, yang disebabkan oleh penurunan piutang
perusahaan. Peningkatan terjadi pada tahun 2001 yaitu 1 tahun setelah
penerapan GCG, yang disebabkan adanya peningkatan yang cukup tinggi
pada kas, efek dan piutang. Sementara mulai tahun 2002 hingga tahun
2004 kembali lagi mengalami penurunan, yang disebabkan karena selain
menurunnya pada efek dan piutang, perusahaan telah menambah hutang
lancar yang cukup besar. Jika ditinjau dari nilai rata-rata, Rata-rata QR
sebelum penerapan GCG adalah sebesar 13,09 sedangkan setelah GCG
mengalami peningkatan menjadi 14,21. Hasil ini berarti terjadi
peningkatan QR, sechingga jumlah kas, efek dan piutang perusahaan
mengalami peningkatan terhadap hutang lancar.

b) Loan to Debt Ratio

Loan to Debt Ratio merupakan perbandingan antara dana yang
diberikan dengan hutnag lancar. Dengan menghitung LDR kita dapat
melihat bagaimana kemampuan suatu bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan
kredit — kredit yang telah diberikan kepada debitur.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Loan ro
Debt Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat

pada tabel 4.1.1b berikut :
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Tabel 4.1.1b
Perhitungan Loan to Debt Ratio
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG

Tahun Loan Hutang Lancar LDR
1996 5,712,453 5,231,518 109.19
1997 8,869,456 7,332,827 120.96
1998 9,522.274 10,076,039 94.50
1999 3,766,850 12,129,716 31.05
Rata-rata Sebelum 88.93

2001 7,404,150 18,520,896 39.98
2002 11,215,469 18,538,595 60.50
2003 13,803,453 20,341,256 67.86
2004 20,388,027 25,424,765 80.19
Rata-rata Sesudah 62.13

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada LDR, nilai tertinggi dicapai pada tahun 1997 yaitu sebesar
120,96, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar
39,98. Pada tahun 1996 sampai tahun 1997 LDR mengalami peningkatan.
Hal ini disebabkan karena peningkatan pada /oan lebih besar dibandingkan
peningkatan pada hutang lancar. LDR pada tahun 1997 samapi tahun 1998
mengalami penurunan, yang disebabkan karena peningkatan nilai Joan
lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan pada hutang lancar.
Sedangkan nilai LDR pada tahun 1998 sampai tahun 1999 Juga mengalami
penurunan yang sangat tajam, hal ini disebabkan karena terjadi penurunan
pada loan tetapi hutang lancarnya semakin meningkat.

Setelah penerapan GCG, LDR pada tahun 2001 sampai tahun 2002
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan
pada Joan yang cukup tajam sedangkan nilai hutang lancarnya hanya
mengalami peningkatan yang sangat kecil. Tahun 2002 sampai 2003 LDR

mengalami peningkatan yang disebabkan karena peningkatan pada Joan
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lebih besar daripada hutang lancarnya. Sedangkan pada tahun 2003 sampai
2004 rasio LDR juga mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena
peningkatan pada /oan lebih besar dibandingkan peningkatan pada hutang
lancarnya.

Rata-rata sebelum GCG (1996 — 1999) sebesar 88,93 sedangkan
sesudah GCG sebesar 62,13, artinya setelah penerapan GCG LDR
mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah penerapan
GCG, kinerja Bank Niaga mengalami penurunan likuiditasnya terutama
pada rasio LDR. Artinya kemampuan bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan
kredit — kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya mengalami

penurunan setelah penerapan GCG oleh perusahaan.

4.1.2 Rasio Solvabilitas

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio solvabilitas
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan menggunakan
CAR kita dapat mengetahui kemampuan permodalan yang ada untuk
menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan
perdagangan surat — surat berharga.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004

dapat dilihat pada tabel 4.1.2 berikut :
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Perhitungan Capital Adequacy Ratio
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)
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Penerapan GCG
Tahun Equity capital Total Loans Securities CAR
1996 614,124 5,712,453 875,759 9.32
1997 711,513 8,869,456 586,105 7.52
1998 -3,130,105 9,522,274 291,310 (31.90)
1999 -8,420,390 3,766,850 464,407 (199.00)
Rata-rata Sebelum -53.51
2001 1,216,782 7,404,150 1,380,622 13.85
2002 1,476,127 11,215,469 1,059,269 12.03
2003 1,975,226 13,803,453 705,853 13.61
2004 2,363,001 20,388,027 429,423 11.35
Rata-rata Sesudah 12.71

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada CAR, nilai terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar -
199,0 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 13,85. Hasil
analisis perkembangan menunjukkan bahwa dari tahun 1996 sampai tahun
1997, rasio CAR mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena modal
perusahaan mengalami peningkatan sedangkan total loan mengalami
peningkatan tetapi securities mengalami penurunan yang cukup drastis.
Pada tahun 1997 sampai 1999 mengalami penurunan hingga mencapai
nilai negatif, yang disebabkan karena modal perusahaan mengalami
penurunan hingga mencapai nilai negatif, modal perusahaan bernilai
negatif karena kemungkinan perusahaan mengalami kerugian, sehingga
modal perusahaan semakin lama semakin berkurang, sedangkan total
hutang dan nilai securities mengalami peningkatan.

Pada tahun 2001 hingga 2002 rasio CAR mengalami penurunan hal
ini disebabkan karena peningkatan pada modal perusahaan lebih rendah

dibandingkan peningkatan pada total hutangnya. nilai CAR kembali
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meningkat, peningkatan itu terjadi pada tahun 2002 sampai tahun 2003 ,
hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan pada modal perusahaan
sedangkan nilai securities mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun
2003 hingga tahun 2004 nilai CAR mengalami penurunan, yang
disebabkan karena peningkatan pada modal perusahaan lebih kecil
dibandingkan dengan peningkatan pada total hutang perusahaan

Pada periode sebelum peristiwa GCG (1996 — 1999) memiliki nilai
rata-rata CAR sebesar -53,51 sedangkan setelah GCG (2001 — 2004)
mengalami peningkatan menjadi 12,71. Hasil ini berarti terjadi
peningkatan rasio kecukupan modal, schingga modal yang dimiliki

perusahaan mengalami peningkatan terhadap total Joans dan securitiesnya.

4.1.3 Rasio Profitabilitas

a) Return On Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur seberapa efektif asset yang
mampu menghasilkan laba. Semakin besar rasio ini maka semakin efektif
penggunaan asetnya.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel ROA
pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat pada tabel

4.1.3a berikut :
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Tabel 4.1.3a
Perhitungan Return On Assets
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)
Penerapan GCG
Tahun Laba th berjalan Total Asset ROA
1996 97,976 7,872,147 1.24
1997 44,575 10,965,187 0.41
1998 -3,982,621 12,274,237 -32.45
1999 -5,604,335 6,651,385 -84.26
Rata-rata Sebelum -28.76
2001 203,303 22,982,322 0.88
2002 141,119 22,837,562 0.62
2003 467,255 23,749,329 1.97
2004 660,293 30,798,312 2.14
Rata-rata Sesudah 1.40

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada ROA, nilai terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar -
84,26, sedangkan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 2,14.
Hasil analisis perkembangan menunjukkan bahwa, rasio ROA mengalami
penurunan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1997. Hal ini disebabkan
laba yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan sedangkan pada
total aktivanya mengalami peningkatan Pada tahun 1997 sampai tahun
1999 perusahaan mengalami kerugian yang ditunjukkan dari rasio ROA
yang mengalami penurunan bahkan bernilai negatif. Hal ini disebabkan
karena pada tahun 1997 hingga tahun 1998 laba perusahaan terus
mengalami penurunan bahkan bernilai negatif sedangkan total aktiva
mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 1999 total aktiva
mengalami penurunan tetapi penurunannya lebih kecil dibandingkan
dengan penurunan pada laba tahun berjalan.

Nilai ROA pada tahun 2001 hingga 2002 mengalami penurunan,

yang disebabkan karena penurunan pada laba perusahaan lebih besar
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dibandingkan penurunan pada total aktivanya. Pada tahun 2002 hingga
tahun 2003 rasio ROA mengalami peningkatan , hal ini disebabkan karena
terjadi peningkatan pada laba yang diperoleh perusahaan sedangkan pada
total aktivanya mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2003 sampai
tahun 2004 rasio ROA mengalami peningkatan, hal ini karena peningkatan
pada laba yang diperoleh perusahaan lebih besar dibandingkan
peningkatan yang terjadi pada total aktiva perusahaan.

Nilai rata-rata sebelum GCG (1996 — 1999) sebesar -28,76 dan
sesudah GCG (2001 — 2004) sebesar 1,40, artinya setelah penerapan GCG
kinerja Bank Niaga mengalami peningkatan, yang dibuktikan dari nilai
ROA yang mengalami peningkatan setelah penerapan GCG. Hal ini
disebabkan karena kinerja perusahaan semakin bagus, sehingga laba
perusahaan yang dihasilkan mengalami peningkatan. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan kinerja Bank Niaga setelah dilakukan
penerapan GCG jika ditinjau dari profitabilitas ROA. Artinya kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari pengelolaan
seluruh asset bank yang ada mengalami peningkatan.

b) Biaya Operasional/Pendapatan Operasional

BOPO digunakan untuk mengetahui perbandingan biaya operasi/
biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel BOPO
pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat pada tabel

4.1.3b berikut :




Tabel 4.1.3b
Perhitungan Beban Operasional / Pendapatan Operasional
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG

Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasi BOPO
1996 984,919 1,117,839 88.11
1997 1,429,151 1,497,670 95.42
1998 6,885,818 2,908,986 236.71
1999 7,448,033 1,652,433 450.73
Rata-rata Sebelum 217.74

2001 2,826,220 2,847 813 99.24
2002 3,153,296 3,176,201 99.28
2003 2,585,127 2,921,768 88.48
2004 2,426,060 3,059,419 79.30
Rata-rata Sesudah 91.57

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada rasio BO/PO, nilai tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu
sebesar 450,73 dan nilai terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar
79,30. Besarnya nilai rata-rata sebelum GCG (1996 — 1999) sebesar 217,74
dan setelah GCG (2001 — 2004) sebesar 91,58. Hasil perkembangan
menunjukkan bahwa rasio BO/PO pada tahun 1996 hingga tahun 1998
mengalami peningkatan, yang disebabkan karena peningkatan pada biaya
operasional lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan operasi.
Sedangkan pada tahun 1998 sampai tahun 1999 rasio BO/PO mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan biaya
operasional perusahaan sedangkan pendapatan operasi mengalami
penurunan.

Rasio BO/PO pada tahun 2001 hingga tahun 2002 mengalami
penurunan, yang disebabkan karena peningkatan pada biaya operasional
lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pada pendapatan operasional

perusahaan. Tahun 2002 sampai tahun 2003 rasio BO/PO mengalami
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penurunan, hal ini disebabkan karena penurunan pada pendapatan operasi
lebih besar dibandingkan penurunan pada pendapat operasi. Sedangkan
pada tahun 2003 hingga tahun 2004 rasio BO/PO juga mengalami
penurunan yang disebabkan karena terjadi penurunan pada biaya operasi
sedangkan pada pendapatan operasional perusahaan mengalami
peningkatan.

Besarnya nilai rata-rata sebelum GCG (1996 — 1999) sebesar 217,74
dan setelah GCG (2001 — 2004) sebesar 91,58, artinya sesudah penerapan
GCG rasio BO/PO mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena
kinerja perusahaan yang semakin efektif dan efisien dalam mengalokasikan
biaya-biaya operasional perusahaan, sehingga dapat menekan biaya,
sementara pendapatan operasional cenderung mengalami peningkatan. Hasil
ini menunjukkan terjadinya peningkatan kinerja Bank Niaga jika ditinjau
dari profitabilitas pada rasio BO/PO. Hal ini disebabkan karena semakin
kecil rasio ini maka semakin baik kinerja bank, dimana bank semakin
efektif dalam menghasilkan pendapatan operasional dengan biaya

operasional yang lebih kecil.

4.1.4 Rasio Risiko Usaha Bank
Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio risiko usaha bank
menggunakan Interest Rate Risk Ratio. Dengan Interest Rate Risk Ratio

kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga (inferes)
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yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang
dibayarkan,
Untuk memperoleh gambaran tentang diskripsi variabel IRRR pada
Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat pada tabel 4.1.4
berikut ini:
Tabel 4.1.4

Perhitungan /nterest Rate Risk Ratio
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG

Tahun Hasil Bunga Biaya Bunga IRR
1996 1,020,450 699,104 145.97
1997 1,397,696 948,719 147.32
1998 2,699,809 3,964,511 68.10
1999 1,440,070 3,039,214 47.38
Rata-rata Sebelum 102.19
2001 2,413,165 2,215,365 108.93
2002 2,776,935 2,300,004 120.74
2003 2,429,157 1,407,809 172.55
2004 2,518,047 1,134,804 221.89
Rata-rata Sesudah 156.03

Sumber ; Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada IRRR, nilai terendah dicapai pada tahun 1999 yaitu sebesar
47,38 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 221,89,
Sedangkan rata-rata sebelum GCG (1996-1999) sebesar 102,19 dan
sesudah GCG sebesar 156,03. Hasil analisis perkembangan pada IRRR
pada tahun 1996 hingga tahun 1997 mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan karena peningkatan pada hasil bunga lebih kecil dibandingkan
peningkatan pada biaya bunga. Pada tahun 1997 sampai tahun 1998 rasio
IRRR terjadi penurunan yang disebabkan karena peningkatan pada biaya

bunga lebih besar dibandingkan peningkatan pada hasil bunga. Sedangkan
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pada tahun 1998 hingga tahun 1999 terjadi penurunan yang disebabkan
karena penurunan hasil bunga lebih besar dibandingkan penurunan pada
biaya bunga.

Sementara pada tahun 2001 hingga 2002 terjadi peningkatan yang
disebabkan karena peningkatan pada hasil bunga lebih besar dibandingkan
peningkatan pada biaya bunga. Pada tahun 2002 hingga tahun 2003 juga
terjadi peningkatan pada rasio IRRR, hal ini disebabkan karena terjadi
penurunan pada hasil bunga sedangkan pada biaya bunga terjadi
peningkatan. Sedangkan pada periode 2003 hingga 2004 terjadi
peningkatan yang disebabkan karena terjadi peningkatan hasil bunga
sedangkan biaya bunga terjadi penurunan.

Dilihat dari nilai rata — rata IRRR setelah penerapan GCG
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena biaya bunga terus
mengalami penurunan, sementara hasil bunga cenderung mengalami
peningkatan Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja Bank
Niaga setelah dilakukan GCG jika ditinjau dari risiko usaha IRRR. Artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan bunga lebih tinggi
dibandingkan dengan bunga yang dibayarkan oleh bank, dengan demikian
risiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil dilihat dari /nterest Rate
Risk Rationya, hal ini ditunjukkan dengan nilai rasio lebih besar dan

100%.
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4.1.5 Rasio Efisiensi Usaha

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio efisiensi usaha
menggunakan Operating Ratio. Dengan Operating Ratio kita dapat
mengetahui rata — rata biaya operasional dan biaya non operasional yang
dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan.

Untuk memperoleh gambaran tentang diskripsi variabel Operating
Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 — 2004 dapat dilihat pada
tabel 4.1.5 berikut ini:

Tabel 4.1.5

Perhitungan Operating Ratio
Periode Sebelum (1996 — 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG

Tahun Biaya Operasi Biaya Non Operasi Pendapatan Operasi OR
1996 984,919 7,353 1,117,839 88.77
1997 1,429,151 6,600 1,497,670 95.87
1998 6,885,818 -26,957 2,908,986 235.78
1999 7,448,033 191,627 1,652,433 462.33
Rata-rata Sebelum 220.69
2001 2,826,220 55,791 2,847,813 101.20
2002 3,153,296 54,522 3,176,201 101.00
2003 2,585,127 109,838 2,921,768 92.24
2004 2,426,060 120,718 3,059,419 83.24
Rata-rata Sesudah 94.42

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada Operating Ratio, nilai terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu
sebesar 83,24 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar
462,33 . Sedangkan nilai rata-rata sebelum GCG sebesar 220,69 dan
setelah GCG sebesar 94,42.

Hasil perkembangan menunjukkan bahwa pada tahun 1996 sampai
dengan tahun 1998 nilai OR mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan

karena terjadi peningkatan biaya operasional maupun non operasional,
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sementara pendapatan operasi mengalami penurunan, sehingga OR
mengalami peningkatan. Pada tahun 1998 hingga tahun 1999 juga
mengalami peningkatan yang disebabkan karena terjadi peningkatan pada
biaya operasi dan biaya non operasi sednagkan pada pendapatan operasi
mengalami penurunan.

Pada tahun 2001 hingga tahun 2002 terjadi penurunan OR yang
disebabkan karena peningkatan pada biaya operasi dan biaya non operasi
lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pada pendapatan operasi.
Tahun 2002 hingga tahun 2003 terjadi penurunan OR, hal ini disebabkan
karena terjadi penurunan pada biaya operasi tetapi biaya non operasi
mengalami peningkatan sedangkan pendapatan operasi mengalami
penurunan. Sedangkan pada tahun 2003 sampai tahun 2004 terjadi
penurunan pada rasio OR yang disebabkan karena terjadi penurunan pada
biaya operasi tetapi pendapatan operasi terjadi peningkatan.

Berdasarkan nilai rata - rata diatas diketahui bahwa terjadi
penurunan Operating Ratio setelah penerapan GCG. Hal im disebabkan
karena adanya peningkatan pendapatan operasi setelah menerapkan GCG,
sementara biaya operasi dan non operasi cenderung menurun, yaitu mulai
tahun 2002 sampai tahun 2004. Hasil ini menunjukkan terjadinya
peningkatan kinerja manajemen Bank Niaga jika ditinjau dan efisiensi
usaha pada Operating Ratio. Hal ini disebabkan karena semakin menurun

rasio ini maka semakin baik kinerja bank, dimana bank semakin efektif
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dalam menghasilkan pendapatan operasional dengan biaya yang lebih
kecil.
Berdasarkan hasil analisis deskritif diatas maka dapat dibuat

rekapitulasi data seperti pada tabel berikut

Tabel 4.1.6
Rekapitulasi Rata-rata Variabel Penelitian
. N Mean
Rasio Keuangan Sebelum GCG Sesudah GCG
(1996-1999) (2001-2004)
QR 4 13.09 14.2125
LDR 4 88.925 62.1325
CAR 4 -53.515 12.71
ROA 4 -28.765 1.4025
BOPO 4 217.7425 91.575
IRRR 4 102.1925 156.0275
OR 4 220.6875 94.42

Hasil analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan kinerja keuangan Bank Niaga setelah dilakukan GCG oleh
pemerintah cenderung mengalami peningkatan kinerja. Penurunan kinerja
hanya terjadi pada rasio likuiditas yaitu rasio LDR. Hal ini mungkin
disecbabkan karena setelah penerapan GCG, pihak Bank lebih mudah
memperoleh tambahan modal sehingga hutang perusahaan semakin besar.
Dengan total hutang yang semakin meningkat maka tingkat likuiditas
perusahaan semakin rendah. Kemungkinan lain juga disebabkan karena
setelah adanya manajemen baru pasca GCG, kinerja keuangan bank Niaga
mengalami peningkatan, dan prospek kedepan sangat bagus, sehingga

pihak manajemen melakukan eskpansi pasar secara besar-besaran, dengan
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meningkatkan jumlah kredit yang diberikan (/oan) kepada pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa, maupun kepada pihak ketiga
dengan menggunakan sumber dana dari giro, tabungan dan deposito.
Akibatnya kewajiban yang ditanggung perusahaan menjadi jauh lebih

besar dibandingkan dengan kredit yang diberikan.

Pengujian Hipotesis

Untuk mempermudah perhitungan dari data yang cukup banyak
maka dalam penelitian ini diselesaikan dengan bantuan perangkat lunak
(software) komputer program SPSS 11.00. Analisis statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t.

Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan
pada Bank Niaga antara sebelum dan sesudah penerapan GCG. Dengan
ditemukan adanya perbedaan kinerja ini maka dapat diketahui pengaruh
penerapan GCG terhadap kinerja keuangan pada Bank Niaga periode 1996
sampai dengan 2004. Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai
berikut :

1. Merumuskan hipotesis:
Ho : ul = y2 Tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada PT.
Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah GCG.
Ha: ul+ p2 Ada perbedaan kinerja keuangan pada PT. Bank

Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah GCG.
2. Melakukan perhitungan t statistik dengan bantuan SPSS. 11.00

3. Menentukan batas tingkat signifikansi (@ = 0,05)
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4. Kriteria pengujian adalah :
Jika probabilitas (sig-t) < 0,05 maka Ho ditolak
Jika probabilitas (sig-t) > 0,05 maka Ho diterima
Hasil pengujian paired sampel t test dapat dirangkum seperti pada tabel
berikut :
Tabel 4.9

Uji t Perbandingan rata-rata kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbhk
antara sebelum dan sesudah GCG

K:r::;an Sebelul:ta - raStZsudah Perbedaan | t-hitung | p-value | Keterangan
QR 13.09 1421 -1.12 -0.72 0.524 Ho diterima
LDR 88.92 62.13 26.79 2.06 0.131 Ho diterima
CAR -53.52 12.71 -66.23 -1.33 0.275 Ho diterima
ROA -28.77 1.40 -30.17 -1.52 0.225 Ho diterima
BOPO 217.74 91.58 126.17 1.56 0218 Ho diterima
IRRR 102.19 156.03 -53.54 -5.04 0.015 Ho ditolak
OR 220.69 94 42 126.28 1.50 0.230 Ho diterima

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 3

1. Pengujian terhadap Quick Ratio

Uji statistik terhadap QR menunjukkan nilai t hitung sebesar -
0,72 dengan probabilitas 0,524. Dengan demikian probabilitas lebih
besar dari 0,05 (0,524 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha
ditolak yang berarti tidak ada perbedaan QR yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG. Hasil ini menunjukkan
penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank
Niaga terutama pada aspek likuiditas (QR). Hal ini berarti hipotesis
yang menyatakan “ada perbedaan yang signifikan Quick Ratio sebelum

dan sesudah GCG” tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena
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setelah perusahaan menerapkan sistem GCG memang terjadi
peningkatan kinerja keuangan yang baik yang ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai kas, dan efek, namun demikian karena usaha
perusahaan dalam memperluas pasar, perusahaan harus membutuhkan
dana yang besar maka hutang perusahaan menjadi meningkat,
termasuk hutang lancar perusahaan. Akibatnya peningkatan kas, dan
efek tersebut belum dapat meningkatkan secara signifikan nilai Quick
Rationya,
. Pengujian terhadap Loan to Debt Ratio

Uji statistik terhadap LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar -
2,06 dengan probabilitas 0,131. Dengan demikian probabilitas lebih
besar dari 0,05 (0,131 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha
ditolak yang berarti tidak ada perbedaan kinerja keuangan Bank Niaga
pada LDR yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini
dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek likuiditas yang diproxykan
dengan rasio LDR menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata LDR
yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan GCG. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan yang signifikan
Loan to Debt Ratio sebelum dan sesudah GCG” tidak dapat diterima.
Hal ini disebabkan karena penerapan GCG telah mampu meningkatkan
likuiditas, sehingga kemampuan perusahaan untuk memberikan dana
yang lebih besar menjadi semakin meningkat. Namun demikian

peningkatan Loan ini diikuti pula dengan nilai hutang lancar yang
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cukup tinggi, sehingga tidak mampu meningkatkan secara signifikan
nilai Loan to Debt Ratio
. Pengujian terhadap Capital Adequacy Ratio

Uji statistik terhadap CAR menunjukkan nilai t hitung sebesar -
1,33 dengan probabilitas 0,275. Dengan demikian probabilitas lebih
besar dari 0,05 (0,275 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha
ditolak yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata CAR yang signifikan
antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini menunjukkan penerapan
GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Niaga
terutama pada aspek kecukupan modal (CAR). Hal ini berarti hipotesis
yang menyatakan “ada perbedaan yang signifikan Capital Adequacy
Ratio sebelum dan sesudah GCG” tidak dapat diterima. Hal ini
disebabkan karena penerapan GCG telah mampu meningkatkan kinerja
perusahaan, sehingga laba yang diperoleh menjadi meningkat,
akibatnya modal perusahaan yang dihasilkan dari laba ditahan juga
mengalami peningkatan. Namun demikian meningkatkan modal
perusahaan diikuti pula dengan meningkatkan nilai /oan dan securities,
schingga nilai rasio CAR tidak mengalami peningkatan secara
signifikan.
. Pengujian terhadap Rasio Return On Assets

Ujt statistik terhadap ROA menunjukkan nilai t hitung sebesar -
1,52 dengan probabilitas 0,225. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,225 > 0,05) yang berarti Ho yang menyatakan tidak
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ada perbedaan rata-rata ROA yang signifikan antara sebelum dan
sesudah GCG tidak dapat ditolak pada @ = 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Assets menunjukkan tidak ada
perbedaan rata-rata ROA yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penerapan GCG. Hal ini melemahkan hipotesis yang menyatakan “ada
perbedaan yang signifikan Return On Asset sebelum dan sesudah
GCG”, sehingga tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena
setelah penerapan GCG, tingkat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba mengalami peningkatan. Laba yang meningkat ini
menunjukkan  keberhasilan  perusahaan dalam  menjalankan
operasionalnya. Namun demikian dalam pengelolaan nilai aktiva
perusahaan kurang dapat mengefektifkan dalam memperoleh laba yang
sebesar-besarnya, sehingga masih banyak nilai aktiva produktif yang
masih belum dimanfaatkan. Akibatnya peningkatan ROA yang terjadi
tidak sampai pada nilai yang signifikan.
. Pengujian terhadap Rasio Biaya Operasional/Pendapatan Operasional.
Uji statistik terhadap BOPO  menunjukkan nilai t hitung
sebesar 1,56 dengan probabilitas 0,218. Dengan demikian probabilitas
lebih besar dari 0,05 (0,218 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak
yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata BOPO yang signifikan
antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa

dilihat dari aspek profitabilitas yang diproxykan dengan rasio BOPO
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menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata BOPO yang signifikan
antara sebelum dan sesudah GCG. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan “ada perbedaan Biaya Operasional / Pendapatan
Operasional yang signifikan sebelum dan sesudah GCG” tidak dapat
diterima. Hal ini disebabkan karena setelah penerapan GCG,
perusahaan mengalami kinerja keuangan yang lebih baik dalam
meningkatkan volume penjualan. Terlihat dari hasil terjadi
peningkatan pendapatan operasional perusahaan. Namun demikian
meningkatkan pendapatan operasional ini diikuti pula oleh biaya
operasional yang tinggi, akibat adanya peningkatan seperti gaji
karyawan, tunjangan, nilai tukar uang yang menyusut, penyusutan dan
lain sebagainya. Akibatnya peningkatan nilai BOPO tidak sampai pada
nilai yang signifikan.
. Pengujian terhadap /nterest Rate Risk Ratio

Uji statistik terhadap IRRR menunjukkan nilai t hitung sebesar
-5,04 dengan probabilitas 0,015. Dengan demikian probabilitas lebih
kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada perbedaan IRRR yang signifikan antara sebelum dan
sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek
Risiko Usaha yang diproxykan dengan rasio IRRR menunjukkan ada
perbedaan IRRR yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG,
dimana kinerja perusahaan pada rasio IRRR lebih baik setelah

penerapan GCG. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “ada
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perbedaan yang signifikan Interest Rate Risk Ratio sebelum dan
sesudah GCG” dapat diterima. Hal ini disebabkan karena sumber
pendapatan utama dari Bank Niaga adalah hasil dari bunga. Setelah
melaksanakan GCG, hasil bunga yang diperoleh cukup mengalami
peningkatan yang sangat pesat, karena nilai pinjaman yang diberikan
kepada debitur juga mengalami peningkatan. Sementara itu biaya
bunga yang harus ditanggung perusahaan mengalami penurunan. Hal
ini tentu saling menguntungkan, sehingga terjadi peningkatan nilai
IRRR yang signifikan.
. Pengujian terhadap Operating Ratio.

Uji statistik terhadap OR menunjukkan nilai t hitung sebesar
1,50 dengan probabilitas 0,230. Dengan demikian probabilitas lebih
besar dari 0,05 (0,230 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
berarti tidak ada perbedaan rata-rata OR yang signifikan antara
sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dilihat
dari aspek efisiensi usaha yang diproxykan dengan rasio OR
menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata OR yang signifikan antara
sebelum dan sesudah GCG. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan “ada perbedaan Operating Ratio yang signifikan sebelum
dan sesudah GCG” tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena
setelah penerapan GCG tingkat efisiensi usaha perusahaan mengalami
peningkatan. Namun peningkatan ini tidak sampai pada nilai yang

signifikan, karena pendapatan operasional yang mengalami
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peningkatan diiikuti pula peningkatan pada biaya operasi dan biaya
non operasi. Akibatnya penurunan Operating Ratio belum pada taraf

yang signifikan.

4.2.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data di atas dapat diketahui bahwa penerapan
GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Niaga. Hal ini dapat
diketahui dari analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa kinerja
keuangan Bank Niaga cenderung mengalami peningkatan setelah
penerapan GCG yiatu pada QR, CAR, ROA, BOPO, IRRR. Penurunan
hanya terjadi pada rasio likuiditas yaitu pada LDR. Secara statistik terjadi
perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada /nterest Rate Risk Ratio.
Sedangkan untuk Quick Ratio, Loan Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Return On Asset, Biaya Operasional/pendapatan Operasional, Opearting
Ratio tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sukmawati Sukamulja (Fakultas Ekonomi Atma Jaya
Yogyakarta) yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan GCG tidak memiliki
peranan penting dalam menentukan nilai pasar perusahaan dilihat dari sisi
profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran perusahaan. GCG juga akan
memberikan ketahanan ekonomi yang kuat dalam menghadapi perubahan
— perubahan ekonomi yang terjadi. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Keasy dan Wright (1997) yang
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adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja
manajemen dan akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder, dan hasil
penelitian Tobin’s q (2004) menunjukkan bahwa indeks implementasi
corporate governance (CGPI) memiliki hubungan dengan kinerja
operasional perusahaan, namun tidak mempunyai hubungan dengan
penilaian kinerja.

Adanya perbedaan yang signifikan pada aspek Risiko Usaha Bank
yaitu pada rasio Interest Rate Risk Ratio, dimana rasio ini mengalami
peningkatan yang signifikan setelah GCG. Hal ini disebabkan karena GCG
adalah sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses
pengendalian usaha untuk menaikkan nilai saham, sekaligus sebagai
bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan, kreditor dan masyarakat
sekitar. Latar belakang diterapkannya GCG adalah karena terjadinya krisis
yang melanda dunia bisnis di Indonesia tahun 1998 an. Salah satu
pandangan yang cukup dominan mengatakan bahwa krisis yang terjadi
karena adanya kelemahan struktural di dalam sistem keuangan atau
perbankan. Krisis tersebut merupakan imbas dari lemahnya kualitas
pelaksanaan corporate governance. Penerapan GCG mempunyai tujuan
yaitu dapat memaksimalkan nilai perseroan bagi para pemegang saham,
mendorong pengelolaan secara profesional, dan mendorong pemegang
saham, anggota komisaris dan direksi dalam membuat keputusan yang
dilandasi nilai moral yang tinggi. Perusahaan yang menerapkan GCG

diharapkan dapat melindungi pemegang saham dan kreditur agar dapat




80

memperoleh kembali investasinya. Hal ini akan berdampak positif bagi
perusahaan karena lebih mudah memperoleh modal dan mampu
menaikkan harga saham.

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai
perusahaan dengan berusaha peningkatan pendapatan atau laba. Untuk
meningkatkan laba, perusahaan membutuhkan aliran dana atau modal yang
besar dari investor guna mengembangkan usaha atau melakukan ekspansi
bisnis sehingga risiko usaha yang dihadapi perusahaan juga akan semakin
besar. Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio risiko usaha bank
menggunakan /nterest Rate Risk Ratio. Dengan Interest Rate Risk Ratio
kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga
(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga
yang dibayarkan oleh bank. Untuk mengukur risiko bunga yang
dibayarkan oleh bank agar tidak lebih besar dari bunga yang didapat bank
maka pihak bank perlu menerapkan prinsip Good Corporate Governance.
Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan mengembangkan
enterprise risk management yang memastikan bahwa semua risiko yang
signifikan telah diidentifikasi, diukur dan dapat dikelola pada tingkat
toleransi yang jelas, termasuk mengukur rasio antara pendapatan bunga
dan biaya bunga yang dikeluarkan oleh pihak bank.

Good Corporate Governance yang baik merupakan langkah yang
penting dalam membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan

mendorong arus investasi internasional yang lebih stabil, dan bersifat
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jangka panjang. Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran,
perusahaan fokus pada tujuannya dan akuntabel untuk tindakannya.
Dengan kata lain perusahaan perlu menetapkan aturan tata kelola

perusahaan yang memadai dan kredibel.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di

Bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah

a.

Terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
GCG, yaitu pada rasio Interest Rate Risk Ratio, ini dibuktikan dari
nilai probabilitasnya yang lebih kecil dari 5% (0,015 < 0,05).

Pada rasio Quick Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,524 > 0,05).

Loan Debt Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,131 > 0,05).

Capital Adequacy Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,275 > 0,05).

Return On Asset tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,225 > 0,05).

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional tidak ada perbedaan

yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal
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ini dibuktikan dari nilai probabilitasnya yang lebih besar dari 5%

(0,218 > 0,05).

8 Operating Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,230 > 0,05).

Jadi pengaruh penerapan Good Corporate Governance (GCG)
terhadap peningkatan kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk hanya terjadi
pada Rasio Risiko Usaha yaitu pada Inferest Rate Risk Ratio. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah GCG.

Untuk rasio-rasio yang lain yaitu Rasio Likuiditas (Quick Ratio
dan Loan to Debt Ratio), Rasio Solvabilitas (Capital Adequacy Ratio), ,
Rasio Profitabilitas (Return On Asset dan Biaya Operasional/Pendapatan
Operasional), dan Rasio Efisiensi Usaha (Operating Ratio) tidak terjadi
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG. Hal ini
berarti penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja

keuangan PT. Bank Niaga, Tbk.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diajukan beberapa
saran:
a. Bagi investor sebaiknya penerapan Good Corporate Governance

(GCG) merupakan informasi yang bagus dalam meningkatkan
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kinerja keuangan perusahaan yang akan diinvestasikan. Investor
sebaiknya menanamkan modalnya pada perusahaan yang sudah
menerapkan GCG, mengingat kinerja keuangan PT. Bank
Niaga, Tbk tersebut memiliki prospek yang sangat bagus, sehingga
tingkat kemakmuran investor menjadi lebih baik dan perusahaan
menjamin serta melindungi hak — hak dari para pemegang saham.

. Bagi Emiten (perusahaan) sebaiknya kinerja keuangan terutama
pada Quick Ratio, Loan to Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Return On Asset, Biaya Operasional/pendapatan Operasional,
Opearting Ratio hendaknya lebih ditingkatkan kinerja kelima rasio
tersebut belum sesuai harapan, dimana kinerjanya tidak berbeda
ketika belum dilakukan GCG.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian yang
sama, dengan menambahkan jumlah  perusahaan, atau
memperpanjang periode penelitian schingga dihasilkan kesimpulan

yang lebih sempurna.
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Neraca konsalidasi
31 Desenile 1997 dan 1990
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W

Aktiva

Kas

Giro pada Bank Indonesia
G pada hanic-bank lmn

Paremgaan prada Lank-ank lain
Penyisihen penghapusen penemparan pada bank-bank Iein

Surataurat baiharga
Penyighen denurunas nilar suratgurai herharga

Hradit yang drharilan padar
Pihak yang mentpumyal hubingan stimeva

Fihak ketge

Penyisihan penghzpysan kredit yang dibesikan

Tagihan sewa guna usaha padz pihak ketiga
Penvighan penghapusan 1agir an Sewa guiaugara

Tagthan anjsk putang
Panyisnan penghapusan tagiban ajeh piviang

Penyertazn

Fonyisihan oengrynan nilkai peryernaan

Pivtang laindlain

Biaya dibayer di muka

Akciva tetap, harga rercishar
Akumriesi penyututan

[

Altiva Rin-lain

Juerloh Aktva

Catatan 1957 1996
Tip 0OC fAip CO0

3 58,294,223 51.752.C72

4 328.455.285 *73.584.700

s 35.456.683 23.578.681
e 344,059,672 361,541,600
{3.787.148) (1.807.508)

2.7 520.140.003 RTA.20R. 797
(22.034.€05) {(3.155.447)
R

2 151.271.310 48,253.000
8,948.102.520 3.752.7833.3G0
9.094.373.830  5.800.994.363
XA (224.916,640)  (88.340.833)
22p9 273.795008  270.385.495
99 {13.073.°59) (5.745.948)
2,10 48.053.90% 118.269.8%
23,00 (5.212.000) {1.490.812)
1 38.340.511 8811.3¢7
pif) o 164.4C4,08/ 72555319
13 4B8.456.3%4 38974410
5,4t 150803.912 141.839.14)
{¢2.768.524) (41281.7¢3)

Nleis $5611070 42204075
10963167269 1865047 449

Livat Catatan s Laposan Keuangan Konsclidasi terlample, yan) merupakan baglan tidak wipisahian dovl laparan

keuancas konsgidas.



PT BANK NJAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Neraca konsoidasi lanjutan)
31 Cesember 1997 dan 1998

Kewajiban dan chuitas

Lewnjibam
B
Kewejiban segera lainny2
Tabungan
Qupnein herangka
Sentiikat deposito
Hutang cajak
Pinjaman yang fiverima
Baban macih harus diboyar
Kewsjiban @in-fan
Hitang retarst anjak pivtzng
Obligasi sonveri

Jurnlah Kewajibar

Kepemilikan mineritas

EkuRas:
Modal cahan:

Modal oasar ;€87 1.500.000.000 sanzm biasa nomiinal 2

Rp S00; 1596 280.000.000 saham biasa nominal 2
Rp, 1.000, ditempatkan dan dicotor 1967 718.530.357
saham, 1390 189.086.921 vuhen
Tambahan madal diseter:
Agin saham
Qelisih kura perjabaran laporan kevangan
Sado aba
Jumiah ekuitas

Jumlah kewajibae dag chuitas

Cantan

15
17
3
9
i)
il
ped

P
®

&
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1997 1956

Rp 000 E_ a0
1265 5C1.9¢4 §71.968,400
17461221 £.264.255
754 487019 §17.485.372
5077534572 5.273.438.300
235.304.170 454,779,058
6465487 17.005.897
2556051277  1.995.080.877
45.191.999 £1.901.497
257.158.720 127.906.,898
17572607 40.670.42§
- 7.50C
10204599496 ;.635.514.30¢
2074307 15.400.678
399.269576 189.086,921
3828355 187.103.61C
30256035 6.113.114
250058900 _ 23+.819.804
774512066 614.121.44¢

Lihat Catatan a'as Laporan Keuaagan Konsatidasl teriampir, yang mermpakan bagias #dak torpleshinn dasi 'aporan

kauangan kunagiidasl,




PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Neraca konsolidasi
31 Desember 1999 dan 1998

90

Aktiva

Kas
Giro pada Bank Indonesta

Giro pada bank-bank lain
Penyisihan penghapusan giro pada bank-bank lain

Penempatan pada bank-bank lain
Penyisihan penghapusan penempatan pada bank-bank lain

Surat-surat berharga, net
Kredit yang diberikan pada:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Penyisihan penghapusan kredit yang diberikan
Tagthan sewa guna usaha pada pihak ketiga
Penyisihan penghapusan tagihan sewa guna usaha
Tagthan anjak prutang pada pihak ketiga

Penyisihan penghapusan tagihan anjak piutang

Penyertaan
Penyisihan penurunan nilas penvertaan

Piutang bunga
Penyisthan penghapusan piutang bunga

Biaya dibayar dimuka

Aktiva tetap, harga perolehan/nilai revaluas
Akumulasi penyusutan

Aktiva pajak tangguhan

Aktiva lain-lain
Penyisthan penghapusan aktiva lain-lain

Jumlah aktiva

Catatan 1999 1998

Rp 000 Rp 000
3 197.089.899 61.867.371
4 700.549.104 611.235.104
5 79.457.634 393.054.919
(665.893) -
2m,6 916.442.26) 694.984.176
(6.441.750) (7.153.464)
20,7 464.406.493 291.309.769

20.8

2c 211.200.000 224.058.868
5.910.660.593 11.300.369.690
6.121.860.593 11.524.428.558
2p.8 (2.355.010.803) (2.002.155.558)
2k,9 110.791.006 181.602.539
2p9 (56.628.159) (78.557.986)
21,10 33.038.402 43.429.685
2p.10 (19.237.359) (23.414.924)
2q.11 2311937 3.692.636
(72.032) (72.032)
2012 52.296.675 381.813.315
12 (4.985.669) (236.919.000)
13 45.841.991 56.490.480
2r.2s.04 356.909.168 156.517.987
(54.867.670) (47.485.574)
2w.21 103.613 -
20.2u,2v,15 246.358.494 366.845.713
(178.162.744) (97.276.342)
6.651.385.193 12.274.237.372

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi terlampir, vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

faporan keuangan konsolidasi.

PT Bank Niaga Thk dan Anak Perusahaan



PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Neraca konsolidasi (lanjutan)
31 Desember 1999 dan 1998

Kewajiban dan ekuitas

Kewajiban:
Giro
Kewajiban segera lainnya
Tabungan
Deposito berjangka
Sertifikat deposito
Hutang pajak
Pinjaman yang diterima
Biaya masth harus dibayar
Kewajiban lain-lain
Hutang retensi anjak piutang
Taksiran kerugian atas transaksi rekening

administratif

Jumlah kewajiban

Kepemllikan minoritas

Ekuitas:

Modal saham:
Modal dasar 1999 718.539.351 saham biasa kelas
A nominal Rp 500 setrap saham dan
208.146.064.900 saham biasa kelas B nominal
Rp 5 setiap saham, 1998 2.800.000.000 sabam
biasa nominal Rp 500 setiap saham. ditempatkan
dan disetor 1999 718.539.351 saham basa
kelas A, 1998 718.539.351 saham biasa

Tambahan modal disetor:
Agito saham

Uang muka modal

Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan

Keuntungan yang belum direalisasi akibat kenmkan
harga pasar surat-surat berharga tersedia untuk
dijual

Saldo rugi

Jumiah ekuitas (defisit)

Jumlah kewajiban dan ekuitas (defisit)

91

Catatan 1999 1998
Rp 000 Rp 000
16 1.490.898 924 1.139.797.851
17 36.992.624 51.505.571
18 1.401.478.543 653.304.126
19 9.200.342.473 8.231.430.760
20 485.177.084 308.507.983
21 9.966.336 2.757.465
22 2.126.283 447 4433375.117
69.586.185 28.343.172
23 196.833.583 400.904.864
24 8.210.353 10.299.918
2p.25 57.005.346 155.580.888
15.082.774 898 15.415.807.715
{11.000.251) (11.465.029)
26 359.269.676 359.269.676
13.928.355 13.928.355
27 188.418.302 -
2528 147.221.586 -
2e 190.767.166 225.402.106
2n 17.470.055 4.424.605
9.337.464.594) (3.733.130.056)
(8.420.389.454) (3.130.105.314)
6.651.385.193 12.274.237.372

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi terlampir, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasi.
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NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

92

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank-bank lain
Pihak yang mempunyai hubungan istimews
Pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Penempatan pads bank-bank hain
Penyisihan penghapusan

Surat-surst berharga
Penyisihan penghapusan

Obligasi pemerintsh

Surat-surat becharga yang dibeli dengan Jjonji dijusl
kembali
Penyisihan penghepusan

Tagihan derivatif
Penyisihan penghapusan

Kredit yang diberikan
Pihak yang mempunysi hubungan istimewa
Pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Tagihen sewa guna usaha, pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Tagihan anjak piutang, pihak ketigs
Penyisihan penghapusan

Tagihan akseptasi
Penyisihan penghapusen

Penyertaan
Penyisiban penurunan nilai penyertaan

Pitteng bunga

Beban dibayar dimuka

Aktiva tetap, harga perolchan/nilai revaluasi
Akurnulasi penyusutan

Aktiva pajak tangguhan, bersih

Aldtiva lain-lain
Penyisihan penghapusan aktiva lain-lain

JUMLAH AKTIVA

Catatan 1002 2001
3 291.503.912 256.641.890
¢ $74.771.887 $61.214.331
b- %}
2,47 26480 5.547.854
432772319 330.177.876
X (4.161.227) (5.728.369)
a6 2.04).664.077 1.969.091.668
23,6 (10.661.428) (17.674.049)
m,? 1.080.427.958 1.391.499.421
2q7 {21.158.565) {64.675.448)
Im8 5.571.946.000 $.350.238.040
n9 - 54.341.660
29,9 N 543417
2,10 339.178 14.375.978
2,10 (10.054) (339.557)
202,11
147 159.980.456 141.354.662
11.595.952.810 8.789.515.829
0,11 (340.463.712) (550.558.974)
2,12 75.429.179 103.799.022
2q.12 (12.145.008) (23.546.987)
24,13 4.656.893 35.186.404
213 (3.044.561) (14.810.247)
2p,14 112.559.547 59.136.351
2.14 (1122177 (1.039.819)
28,15 2.393.000 2059915
2q.15 (22.930) (20.599)
216 415.901.984 466.240.189
17 112.046.728 134.840.395
2,18 404.133.137 382.808.636
218 (122.543.307) {95.760.269)
x 24 140.762.101 124.905.981
2,2r,24,19,46 280.518.936 277.224.242
19 (47.384.925) {18.811.296)
12.837.561.731§ 11.956.691.513
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

KEWAJIBAN DAN EKUITAS Catatan 1002 2001

KEWAJIBAN
Kewajiban segera 2 24.031.773 15.604.800
Simpanan dari nasabah bukan bank bl

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 47 407.444.65) 41.252.840

Pihak ketiga 17.498.363.095 17.237.848.916
Sirmpanan dari bank-bank lain 21

Pihak ketiga 608.755.078 1.226.188.724
Surat-surat berhar dijual dengan janji dibeli

kembali . o e 22 420.178.575 439.754.013
Kewajiban derivatif 2h,10.46 67.369.628 203.728.696
Kewajiban akseptasi 20.23 453.785.380 $9.136.351
Hutang pajak b1 21.764.697 28.128.900
Surat berhargs vang diterbitkan 5 90.000.000 100.000.000
Pinjaman yang diterima 6

Pihak yang mempunysi hubungan istimewa 2c47 49.735.150 152.313.023

Pihak ketiga 1.390.712.135 1.966.711.937
Beben masih harus dibayar 84425283 - 59.377.592
Kewajiban lain-lain v27 228.348 543 196.020.938
Hutang retensi anjak piutang ] . 7.114.409
Taksiran kerugian komitmen dan komt{jensi 29,29 9.783.789 4.723.717

SUMLAH KEWAJIBAN 21.354.697.747 21.737.904.856

KEPEMILIKAN MINORITAS 6.736.407 2.004.821
EKUITAS
Modal sasham (dalam Rupiah penuh):

Modal dasar 718.539.351 saham biasa kelas A den.
nilsi  mominal RpS00 setiap  saham
208.146.064.900 soham biasa kelas B dengan nilai
nominal Rp 3 mhg‘:‘ham; ditempatkan dan disetor
718.539.351 saham biass kelas A dan 77.527.527.833

ssham binsa kelas 8 0 746.907.315 746907318
Tambahan modal disetor 2w 31 9.270.321.444 9.270.323.444
Selisth penilaian kembali aktiva tetap 2132 147.221.586 147.221.586
Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusshagn 18 844,032 844.032
Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 233 290.940.828 348.294.132

Rugi belum direalisasi akibat penurunan nilai wajar surat-
surat berharga dan obligasi pemerintah yang tersedia

untuk dijual m {51.896.609) (227.476.227)
Saldo rugi (8.928213.015)  _(9.069.332.446
JUMLAH EKUITAS 1.476.127 581 1.216.781 836

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 22.817.561.738 22.956.691.51)
L] T
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PT BANK MAGA Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDVARIES
NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2004, 31 DESEMBER 2003, 31 DECEMBER 2004, 31 DECEMBER 2003,
3(;' JUL) zonswmu 3L DESEMBER 2002 mm.vmi)m F1) n:cmsn 2002
s‘ecualnnalmh per saham) axcept par vaive per share)

Coiaet el
Noks 2004 2003 202
ol 3 370,961 300,206 naen 201,504 As
Indonesia 4 1,548,208 841,130 858722 a1 Bank
Gm'mmsm urt wih ofher banks
saben o 1786 p 1 0 ‘:; o mcar%m
P 2003: Rp 4.
PAREROE L aas we e wwam st EHn
r X , ; 1 4
P b.:&n ) Placemenis with other banks
gn mli‘ seteish maglk mnmucg
ikur qhm silowance fbr possible losses
9"301 uJ:a Desember '?aam ot 31 Decombar 2004
2004 A {31 December 2003: Rp 15.653
Rr 15.583; 31 Jub 2003: Rp 21.318; 1 Ky 2003 R: 1.8
3 Desembar 2002 Rp 10.661) A48 1,833,632 1565991 1965300 2033003  I7 December 2002 Rp 10,861)
Surst hgmm Mirketoble sectvies net of
seleioh dRurangi penyisinan for of
gu an sebesar mzm pada '7 12,990 of 31 Docember
1 2004 le‘s amber 2003; December 2003 Rp 73,141,
an.m; 31 Jh 2003; Rp 73.504; 31 Jly 2003 ;
31 Desember 2002 Rp 21.159) x7 4242 05853 17629845 10529 31 Decernber 2002: Rp 21,159)
Taghan dedvatif Derivative raceivatios net of
Selaloh Skurangi penylsihan sfowance for losses of
sebeser Rp 50 peda Rra)d 1 Docersber 204
1 W‘ esamber (31 December 2003 Rp 33
2003: Rp 33; 31 Jull 2003: Rp 35; ] M doty gg
31 Desember 2002 Rp 10) Ans 45% 2697 3464 39 31 Decamber 2002 Rp 1
Km‘:laang diberikan Loers
s dikurangl penyisthan s Mdmg
Desarmber 1 Desember 735 ot 31 Decamber 2004
LR i T
R m;gje " 39 31 Decernbar 2002 m«gj
P alimews 32 205,134 171.9% 169,109 163.144 Relolod partles -

- Pk 20182003 12631503 116432684 110523725 Tiid parfles -
Tagihan Acceptance mcelvalies nef of
e dop by T e
R Bl
3 Dessmber . .. 389,117 220,849 153,938 111437 31 Decembar 2002: Ry 1,122)
Obfigasi Pemerintah .10 38203% 4,667,640 4,692,205 §571.948 Goverrment Bonds
Penyertaan Invesiments
setgtah netol brﬁswh

0. lossas of Rp XA 833 o

%3 Desamber {,n Desamber 31 December 2004 (31 Dacember
: Rp 19.867; 31 Jull 2003: 2003; Rp 19.567. 31 Juty 200Q:
“’?3‘.’ - 31 Desember 2002: " n,:a%%:m«zm-
. sementars 89,151 975 4009 4,557 Temporary investments -

- Pmmmm 808 24999 4120 2,054 Long term investmands -
Axtive Fived azsets
setelsh diurangi slurmulasi net of accumiiated

utan sebesar Rp §1.914 deprecistion of fip 51,914 s
31 Oesamber {31 Devernber 31 Decernber 2004 {31 December
134.942: 31 Jul 2003: 2000 Rpi54.842; 31 Jly 2003
Rp 140.210; 31 Dessmber 2002 Rp 140.210; 33 Decermber 2002
Rp 122.542) n,12 389,310 e 266,177 281,590 Rf 122,542}
Axtiva gak !vgguhnn - bersih 2:.1% 1248 186.334 105,303 140,782 Deforved (s azsnt - net
Axtiva laindain dan biays doayar Other sasefs and
& muka setelsh i for
pads 32202 ot 3t December 2004
1 Desember 2003 .
BT ) o w1 87

507 50, ;
31 Desember 2002 Rpt?m) X203 970120 602260 SE2208 62147 s:m#m Q@
JUMLAH AKTIVA ~RIRN2 2240308 2220 2831862 TOTAL ASSETS
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PT BANK NIAGA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMEBER 2004, 31 DESEMBER 2003, 31 DECEMBER 31 DECEMBER 2003,
(36 Juagk mﬁao:n 31 DESEMBER 2002 b/} JULYM N DECEHBER 2002

inyatakan dalam Rupiah,
kecualt nilal nominal per saham) omﬂwm Rm

31 Dosombers 31 Desemberd 3 il 31 Desombed
Catstand  Decomber W w W
KEWANBAN DAN EXUITAS ‘ ) " UIASILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

KEW:IBAH 44 Deposis fom customers

sy T R N R e
Sim one dari bank lain 15 Deposits from ofber banks
R ¥ Moo W . 151850 - Relsted parties -
- Pihek m 691,506 857,291 662,753 608,755 padies -
o ~bi ooy 2h16 464,225 420178 il

[ | s « - ,

Iban dertvatd Zi8 833 1,657 788 8731 Deorivative payables
% 3 440,284 320,735 12821 453,785 Accaptsnce pam
t’mr;'lI “msga yang dim‘hhm 17 Marketable secunfios

[ i istmena ™32 464,250 . - - Retated peries -

Pbm 200,000 - - 90,000 Thid parties -

P?:mn ang diterima 18 805,732 332 1IN L0 Bamwbm

g 3- p-fsk o vl 2.1% 0,635 13,008 17,063 2,765 or Tmmm
rekaning administratid & 5193 4533 5818 9784 off balance sheed transactions

Bln&“ymg numsdhya Accroels and othey

jiban tain-tein 2 40313 47306 2166685 336507

Jumiah hewajiban _ A0S 21765864 _ 20911352 21354599 Tetsl Nabities

HAK MINORITAS 3 8,254 8209 a7 67% ANORITY INTEREST
Modat ::uam oilel nominal Rp 5§.000 Shar capitat vsm

smmm%hmsd a&nﬂp&muda;;p: P

1 Desamber 2003; 31 Ju an Decomber

DumbuMRpSOtgdme mamaam&%z 500)

saham untuk saham helas wum Bshares

1 Desember 2003; 31 Jull 2003 dan (3t 2003 31 July 2000

{ Desember 2002, R@ and 31 Decomber 2002 Rp
msm-nm saham kelss A Adthorised - 71,853,238 class

31 Desamber 2003 3 .Mi 2003 dan shares a%m 3%

1 Degember 2002: 718.539.351) a3

dan 50.814,008.400 uham kalas 8 718 53.357) arxd 50,814,608, 400

(31 Desember 2003; 31 Juli 2003 Decomber 2003:

dan 31 Desember 2002 31 Ay 2000 and 31 Dacember 2002

e )
m .
-7\ as:ma nhun 71,853 936 class mgc
Dasember 2003, 31 Jull zoos 1 2003.31 July 2003
wumzboz mmssn N 2002
dan 7.785.493.784 mbam mrmmm
31Dnm2003.31 Juuzooa shores mber 2003
31 Desember 2002: 31y ang 31 Decomber

n 527 27, m) b 748,594 746,907 746,807 T46.907 527,507 8%
Tombehan modal N4 547 954 538,709 538709 9210318  up capltel
Salislh E:'Mm kembali aktiva telap 42 25118 255,116 141222 14722 Fixad assots cn reserve

ckullalmk T Pononen 11b 1163 1,163 44 844 W;MMM"

‘an M{"ﬂ ompok tersedia ﬁ ?:al'm «8.9?3 19.320 150,293 1 avoilabie for sols secunties »

u X » , d

Selisih kurs karena penjabaran L ) (51.897) Cumulstive ransiation

o wag a0 83, ui 13%233 131&3‘; 2%?;; mmm

sam-mmm ko) ' ' ' ) Retained eemingsfeccumisaled
setoiah oiminas: defish sabasar M‘deer deficit
;z&gm 514 pada tanggal 31 Juk of Rp 8731,614 st 31 Juty 2003
melakii kuast-reorganisasi . through quasi-rearganisefion

Junvigh ekukas 2363001 197522 _ 1811955 147612 Totel equity

JUMLAH KEWAJIBAN TOTAL LIABILITIES

OAN EXUTAS —RIMAR _BI8I8 RIRE) . RELK AND EQUTY
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PT BANK NIAGA TbK DAN ANAK PERUSAHAAN

Lanovan laba rugi konsolidasi
Tahun berakhlr 31 Dasember 1927 dan 1596

97

s e e

Catatan _1997 1996
o 0G0 Ho 000
Pendapotac dar hedan operasional
Jertdaoaan bunga: .
Buga .30 1.328.880.82¢ §81.174.783
Provias Jen korrm b ] G0.005.105 33875074
TI367698990  1.020./43.826
3eban hunga: %
Buiga k]| {942.383.763) (695.440.342)
Prowisi dzn kemisi B3R5 (3.683.833)
{34B.71B.381) (699.104.173)
SEN03DAAN DuNga ersin 342307 ¢, 388 343.343.89%
Pendopatan dan abzn ope-anicnal ainngsa
Penrtapaian knmisi dan jRsa yang triak harasal dadi
gampernan kredh £3.138.700 35.309,257
Laca can ransaks waluta asing 1.813.350 2.678.5%7
Pendapaian caf pemdaganjan pesar uang 734,680 3.767.189
Perdapatan jasa konsultan perbiavaan paresahazn 4.702 396 13.546.173
Paciapaian jasa pebandan lainya B4 294 o) Y37
Perulepwan cird juya pongalolaan okes dava: - 109.523 :
Lain-gin 1.308.285 2.477.188
, $9.073.357 $7.360.064
Rahan cverhear:
Peraoneliz {129.335.393) (102.922,844)
Gedung {55.562.253) {29.521.028)
Telekornunikasi dan komputer {29.740.331) {26.348.086)
Urmum dan adminisises 78.198.431 {62.,101.080,
{273.287.228) (220.393.848)
Bobar opersaioral lainnya, 2orsih .. {173.323.371) {123.5C4.764)
Pendapatan operasional sehelum penyisikan
panghapusans kredit Jan peryisihan lainnya 215554218 1£7.840.887
Beban peayisihan penghagusan kredt dan penyistien
kinnya 5 {207.135.9C2) (£4.920,348)
Lubra wpecasicnal netto 0510316 © 452000.218

Lihat Catatan atos Laporan Keuangaon Konsotdas: terlampir, y2ng merupasan dagian tidax verplsnhkan dusi laperan

rouangan konso idasi.
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PT BANK NIAGA Tbik DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laka rugi konsolidas' (lanjuten).
Tahun bera<tir 21 Nesembar 1897 dan 1596

Caansn 1997 1996
Rp 00 R4, 0C0
Pendapaton dan beasn non-apecasinenk
Pendasatan non-operasional:
Keunturgan penjualan =kiva wiag £37.353 306.418
Dsagion Inke awma penyencen saham yong
Aieamt dengzn matoria ekuliag 23514 f.080.538
Laba penjualan invesiasi - §7.317
Lainnya 3.133.743 894.424
0,002.823 7.853.208
Litlns sebelum pajax perghastian bidan 75.112.133 40.273.513
Pajak penghasilan badan 2w, 28 {39,122.807) {40.128.816)
Luba bersih sesetum hagian eagi (ata) kegsmilikan minyrios %.052.222 00 142408
Labx anak parusabaan-ynng ¢ beli deci perntlie sebelomeys Lo - - {152.693) .
Bagiaa rugl iaba) kepem.)ikan minuriess __B38STI12 (2.018.290)
Lata decsih tatvun berjalen m-ﬁ:??“m . a7.678.71 5‘
Laba per saham ntama (dalam Rupiak penul) x, 33
Laba operasiond netio Np 2% Rp 219
Laha hersh fin f? PR 181
Luba pr sshnn ditasl peauh (do.am Roplah pennk) .33
1 aba operasiona) reto Rp c5s HRp 217
Laba Jersih =Y Rp £2 R 160

Uit Catatany ates Laporan Kewmngon Kenaoidaol tariempir, ysng merupaken nogian tidas torpleatkan darl Isperan
hevangan kenso idasi.



PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba rugi konsolidasi
Tahun berakhir 31 Desember 1999 dan 1998

99

Catatan 1999 1993
Rp 000 Rp 000
Pendapatan dan beban operasional:
Pendapatan bunga:
Bunga 2131 1.419.832.846 2.609.788.123
Provisi dan komisi 2h 20.237.068 90.021.245
1.440.069.914 2.699.809.368
Beban bunga:
Bunga 23,32 (3.024.535.005) (3.955.973.240)
Provisi dan komist (14.679.242) (8.537.962)
(3.039.214.247) (3.964.511.202)
Beban bunga bersih (1.599.144.333) (1.264.701.834)
Pendapatan dan heban operastonal lainnya:
Pendapatan kormsi dan jasa yang tidak
berasal dan pemberian kredit 20.434.263 62.276.940
Laba dan transaksi valuta asing 147.404.370 68.607.010
Pendapatan dari perdagangan pasar uang 885.211 232.789
Pendapatan jasa konsultan pembiayaan
perusahaan 673.614 5.595.928
Pendapatan jasa perbankan lainnya 38.988.020 61.327.298
Pendapatan dar jasa manajemen investasi 33 1194511 1.556.375
Lain-lain 2.782.836 7.580.158
212.362.825 209.176.498
Beban overhead:
Personahia (129.288.281) {130.060.015)
Gedung (59.747.845) {54.712.368)
Telekomunikasi dan komputer (62.285.534) (54.327.882)
Umum dan administras 34 (124.673.930) (78.747.774)
(375.995.590) {317.848.039)
Beban operassonal fainnya, bersih (163.632.765) (108.671.541)
Rugi operasional sebelum penyisihan
penghapusan kredit dan penyisihan lainnya (1.762.777.098) (1.373.373.375)
Beban penyisihan penghapusan kredit dan
penyisihan lainnya 2p (31.961.8136.372) (2.546.882.111)
Rugi restrukturisasi kredit dan tagihan scwa
guna usaha p8.9 (70.9806.668) {56.576.188)

Rugi operasional netto

(5.795.600.138)

(3.976.831.674)
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba-rugi konsolidasi (lanjutan)

Tahun berakhir 31 Desember 1999 dan 1998 ‘

Catatan 1999 1998
Rp 000 Rp 000
Pendapatan dan beban non-operasional:
Keuntungan penjualan aktiva tetap 214 5814.151 1.160.355
Bagian rugi atas penyertaan ssham yang dicatat
dengan metode ekuitas 4 (1.302.700) (25.760.555)
Kerugian penjualan surat berharga 2n (8.845.991) (5.508.542)
Distribusi pendapatan unit investasi reksadana 6.991.947 2.500.000
Keuntungan dari pemutusan kontrak transaksi
derivatif sebelum jatuh tempo 175.310979 -
Lainnya 13.658.351 651.745
191.626.737 (26.956.997)
Rugi sebelum pajak (5.603.973.401) (4.003,788.671)
Penghasilan pajak 2w,21 103.613 494.540
Rug! sebelum bagian (laba) rugi kepemilikan
mineritas {5.603.869.788) {4.003.294.131)
Bagian (laba) rugi kepemilikan minoritas (464.750) 20673515
Rugi bersih tahun berjalan {5.604.334.538) (3.982.620.616)
Rugi per saham (dalam Rupiah penuh) x,35
Rugi operasional netto Rp (8.066) Rp (5.535)

Rugi bersih Rp {7.800) Rp (5.543)




PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2002 DAN 2001
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(Dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Catatan 2002 1081
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendspatan bunga:
Bunga 203546 2.720.366.3)3 2.353.401.028
Pravisi dan komisi 28 58.506.102 26.489.952
2.778.872.438 2.381.890.977
Beban bunga:
Bunga 2636,46 (2.268.053.937) (2.202.118.866)
Provisi dan komisi (31.949.716) {13.245.998)
(2.300.003.653) (2.215.164.864)
Pendapatan bunga bersih 478.868.782 166.526.113
Pendapatan operasional lainnya:
Pendapatan komisi dan jasa yang tidak
berasal dari pemberian kredit 88.297.74% - 48.610.615
Laba dari kontrak derivatif 2h,46 43.243.648 20.397.089
Laba dari pelunasan lebih awal atas obligasi
pemerintah 8 90.845.253 -
Permulihan dari penyisihan penghapusan 1q - 319.494.771
Pendapatan daci perdagangan pasar vang 4.882.087 $.453.025
Pendapatan jssa perbankan lainnya 85.265.44) 60.273.081
Pendapatan dari jasa manajemen investasi ” 1.492.39% 1.259.227
Laba (rugi) atas penjualan surat-surst berharga 2m 74.891.362 (456.586)
Laba belum direalisasi dari surat-surat berharga
untuk tujuan diperdagangkan, bersih 6.902.058 »
Lain-lain, bersih 1.507.731 1.542.788
397.327.696 456.574.010
Beban operasional Isinnya:
Beban personalia (222.832.534) (186.953.814)
Beban gedung (88.028.509) (78.208.403)
Beban telekomunikasi dan komputer (88.179.729) (85.934.404)
Beban umum dan administrasi k| (178.760.311) (141.433.259)
Rugi dari transoksi mata uang ssing, bersih 2 (92.998.555) (3.447.651)
Tambahan penyisihan penghapusan 2 (93.006.163) .
Rugi restrukturisasi kredit, sews guna usaha dan
surat berharga hutang 71112 (67.955.141) (64.714.771)
Rugi belum dircalisasi dari surat-surat betharga
untuk wjuan diperdagangkan, bersih 2m - (4376.535)
Penurunan permanen nilai surst-surat berharga m,? (21.530.831) (36.438.000)
(851.291.843) (601 .306.837)
Beban operasional lainnys, bersih (455.964.147) (144.932,827)
LABA OPERASIONAL BERSIH N 22.904.635 21.593.286
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS! (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2002 DAN 2001
{Dalam ribuan Rupiah. kecusli dinyatakan lain)

)

Catatan 2002 1601
PENDAPATAN DAN BEBAN NON-OPERASIONAL
Keuntungan penjualan sktiva tetap 2 880.115 591.891
Keuntungan dari pelunassn lcbih awal stas pinjamen
tetap yang termasuk dalam Ecchonge Offer Program 26 2.524.202 . 19200774
Rugi atas penjualan agunan yang diambil alih - (2.553.897)

Pendapatan dari selisih kurs penjabaran lsporan
keusngan kantor perwakilan Bank di Los Angeles

yeng dihentikan operasinys kX ] 32332314 -
Lain-lain, bersih 17.952.289 39.362.293
53.688.920 $6.598.061

BAGIAN LABA (RUGI) ATAS PENVERTAAN
SAHAM YANG DICATAT DENGAN

METODE EKUITAS 2,15 83.085 (806.856)
LABA SEBELUM PAJAK DAN POS LUAR BIASA 77.426.640 77.384.491
PENCHASILAN PAJAK 2x,24 14.696.274 124.357.112
LABA SEBELUM POS LUAR BIASA 92.122014 201.741.603
POS LUAR BIASA 26 63.383.750 .

LABA SEBELUM BACGIAN (LABA) RUGH
KEPEMILIKAN MINORITAS DAN LABA ANAK
PERUSAHAAN YANG MERUPAKAN BAGIAN

DARI PEMILIK SEBELUMNYA 155.506.664 201.741.603
BAGIAN (LABA) RUGI KEPEMILIKAN

MINORITAS (12.964.637) 1.560.959
LABA ANAK PERUSAHAAN YANG MERUPAKAN

BAGIAN DARI PEMILIK SEBELUMNYA {1.422.596) .
LABA BERSIN TAHUN BERJALAN 141119431 101.301.561
Laba Per Saham (dalam Rupiah peaub) 2y.39

Labe operasional bersih 0.29 0,28

Labs sebelum pos fuar biass 1,18 2,58

Laba bersih ' 1,80 2,60



LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2004 DAN
31 DESEMBER 2003, UNTUK PERIODE LIMA BULAN

YANG BERAKHR 31 DESEMBER 2003 DAN

PERIODE TUJUN BULAN YANG BERAKHIR

31 JULI 2003 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2002

(Dinyatakan daiam jutaan Rupiah,

kecuali 1aba bersih per saham)

PENDAPATANABEBAN) BUNGA
Pendapatan tunga
Pendapaten provisi dan homig!

Bobmn dunga
Beban provisi dan komisi

PENDAPATAN BUNGA BERSH

PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA
Pendapetan komisi don jass yang Sdak
berasal dart pemberian krodit
Laba panjusian efok
Laba bolum direalisesi dari efek
unu tujuan diperdagangkan

Laba dont transaksi vahuta asing

Laba dad hontrak dervat!

Labia dari pelunasan lebih awal
stas Ovligasi Pemerintah

Pendapatan jssa perdanken tginnya

Lannys

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

Gagi den tunjangan

Umuom dan administrast

Rugl belum direalisasi dar efek
untuk tujuan diperdagangksn

Rugi dari Wansaksi vaiuta ssing

Rugl dari konteak derbvatil

Rugl restrukturismi

Tambshas penyisthan perghapusan
alaiva produkiit

Sewn, panyusuten dan
pemelihwasn gedung

Penurunan permanen nilal suratl

berhargs
Telekomunikasi dan Xomputer

PENDAPATAN OPERASIONAL
BERSH

103

PT BANK NIAGA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2004 AND
31 DECEMBER 2003, FOR THE FIVE-MONTH
PERIOD ENDED 31 DECEMBER 2003 AND
THE SEVEN-MONTH PERIOD ENDED
31 JULY 2003 AND FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2002
{Expressed in miﬁon Rupiah,
except eamings per share)
31 Cosonther!
Decoster 1 Aguson/
0 Avgust- |m
1 Desambod me-u m Dascat
Ctswy  Dscomber :mv n.mn
e *'23:- -% -5%' -‘»”——'ﬁw
INTEREST INCOMEAEXPENSE)
2023 230833 2333226 054374 1378852 2720686 Inferast income
2 476 49644 44834 55088 Fees and commissions income
518087 2427.704 1004010 1423696 27754
2024 (1.126,790) (1,404,287) (478.625) (927,682 (2.260,018) interest axpense
(8014) (3520 (1459) (29083 (@130 Fees and commissions expense
11,134.008) (1.407.009) _(474.004) _(929.728) (2.267.985)
1303243 1019898 __523.9M 490961 _ SQT4T NET INTEREST INCOME
OTHER OPERATING
INCOME
Non-credi relafed fees snd
140 456 83,161 27,009 58,152 59.684 COMMSSIONS income
%y 140442 120307 67,356 53,041 74.801 Gein from sale of sacurbes
Unresiised gain on
% 50889  6%02 tracing socuriies
Gein from foreipn
2 60,224 . 18950 . . exchange fransactions
a 75,485 . 80,385 824 Gain on derivalive Contracts
Gain on eerly ssmination
- M N of Govemment Bonds
Y. 138,992 H0,0M som wo« Owhar benking services income
— 0851 18778 ____ 6078 .__Lm Other
—~ALIY 410568 W8I 06504 366718
OTHER OPERATING EXPENSES
% {361.736) (285,216) (136,385) (148831) (222.813) Saleries and benefits
27 (381,702) (245,080) (128,702) (117.378) (162.760) General and administrative
Unvealised loes an
] (280) 88) (50,954 trading securities
Loss from foredgn
¥. ] . (110) - {19,060) (92998} axchange fransechions
& 6.%7) - {4,900 - - Loss on derivelive confracts
.| : . (87.935) Loas on mstruchwing
Addional showance (or possible
X (311,129)  (312.192) (129,727) (242,465)  (92,006) 08303 On saming sssels
Buikiing rentel, depreciation
(111.972)  (88.807) (39.408) (49.399)  (88.029) and mainlenance
Permanent deciing in velue of
(21531} markefable securities
__nnm ._mmz) .....&Z.Z.'L‘J __mm L0180 Telecommunication end computer
A1.291.256) (1.093820) (5313000 (631,230 (837.29D)
3350 0684l 167327 169314 38905 NET OPERATING INCOME
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PT BANK NIAGA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2004 DAN
31 DESEMBER 2003, UNTUK PERIODE LIMA BULAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2004 AND
31 DECEMBER 2003, FOR THE FIVE-MONTH

YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2003 DAN PERIOD ENDED Y DECEMBER 2003 AND
PERIODE TUJUH BULAN YANG BERAKHIR THE SEVEN-MONTH PERIOD ENDED
31 JULJ 2003 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 JULY 2003 AND FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2002 )] D:CBHEE: WZZ?
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in miion ,
kecuali laba bersih per saham) excapt samings per shere)
1 Doverner!
Ovcomber 1 Aguetie)
» Avgunl- 1 Jomndt
T1Desewdee! (RsComterd 31 Doesmber’  Sovay- 31 Devenibedl
Comovy  Decomder  riwis Doromber MW  Decembe
(f2twen (bl (Swley  (Phden  [Rbeed
moathe) ") niha) hy)  mestn)
(BEBANYPENDAPATAN BUKAN NOW OPERATING
OPERASIONAL - BERSH - NET
dart palunasas lebih awal Gain on eavty terminstion of
stas Exchange Ofer Program 18 254 Exchange Offr Program
Pendapaten darl permulihan selisih kus Income from raversal of fransistion
jabaran laporan keusngan atas aciusiments of discontived
penghentian kegiatan operasional oporation of oversess branch/
cabang/kantor perwskilan luer neger 2660 - 8|13 213 32 agency office
Keuntungan bersh dari
pelepasan investasi pada anak Net income from dispasel of
perosahaan luar negesi 4 150,249 - . - - Invesiment in foreign subsidiery
Leimys 2% _0083N)_ 20626 5075 16550 3848
120718 _ 10838 S073 . 10476) 5%
LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE TAX
PENGHASILAN DAN POS LUAR BIASA TS407TT  AABATO 172402 14077 TIAX AND EXTRAORDINARY ITEM
{BEBANYMANFAAT PAJAK INCOME TAX
PENGHASILAN 2400 (95200 22497 __ 62792 _ (40.295)  146%6 (EXPENSEYCREDIT
LABA SEBELUM POS INCOME BEFORE
LUAR BIASA 668040 488976 2359 233782 92103 EXTRAORDINARY ITEM
POS LUAR BIASA 18 - 6% EXTRAORDINARY ITEM
658840 468976 235194  2)3782 155507
HAX MINORITAS ATAS RUGY MINORITY INVEREST IN
(LABA) BERSH ANAX NET LOSSAINCONE) OF
PERUSAHAAN n 1451 (1L.721) __ (1676} (49 __ (14.88) SUBSIDIARIES
LABA BERSIH 280200 441205 200804 . 2JA __MLLS NET INCOME
LABA BERSIH PER BASIC EARNINGS
SANAM DASAR PER SHARE
(Rupish penth) 2% M3 AR e 84, 00 (Full Rupish)
LABA BERSIH PER DILUTIVE EARNINGS
SAHAM DILUSIAN PER SHARE
(Rupish penuh) R T ) {Full Rupiah)
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LAMPIRAN 1V

Tabel Distribusi t




TaseL

Lompiran

Nilai Kritis dari ¢ pada tingkat Probabllitas Terfentu

Derajat Signifikansi untuk One-Tailed Test

0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005
at
Derajat Signitikansi untuk Two-Tailed Test

0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001

1 3,078 6,314 12,708 31,821 63,657 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5 1,476 2,015 2,57 3,365 4,032 6,856
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 213 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,933
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3.883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3.819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,7€3 3.674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,6€0 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
oo 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,297

Sumber: Diringkas dari Table Ill Fisher and Yates, Statistical Tables for Biological, Agricultural,
and Medical Research, 6th ed., diterbitkan olsh Oliver and Boyd Ltd., Edinburgh, 1963. Dengan

ijin penerbit.




